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Hubungan Identitas Sosial Dengan Kenakalan Remaja Dalam Komunitas 

Geng Motor Di Kota Pekanbaru 

 

Marnaek Sinaga 

 

Fakultas Psikologi 

Universitas Islam Riau 

Pekanbaru 

 

 

Abstrak 

 

 

Permasalahan yang mendasari penelitian ini adalah maraknya aksi kenakalan 

remaja yang dilakukan oleh komunitas geng motor  di Kota Pekanbaru yang 

membuat orangtua dan masyarakat semakin resah. Salah satu faktor yang 

diasumsikan mendasari perilaku kenakalan  remaja tersebut adalah kecenderungan 

remaja mengidentifikasi dirinya ke dalam kelompok geng motor yang kemudian 

identitas personal dirinya menjadi identitas sosial kelompok geng motor tersebut, 

dimana identitas sosial (norma, nilai, aturan, budaya dan perilaku) geng motor 

tersebut cenderung ke arah kenakalan. Dengan demikian tujuan penelitian ini 

adalah membuktikan adanya hubungan identitas sosial dengan kenakalan remaja 

dalam komunitas geng motor di Kota Pekanbaru. Penelitian ini dilakukan dengan 

pendekatan kuantitatif, dimana alat ukur pengumpulan data penelitian 

mnggunakan skala. Skala yang digunakan adalah skala identitas sosial dan skala 

kenakalan remaja. Sampel dalam penelitian ini adalah anggota komunitas geng 

motor di Kota Pekanbaru sebanyak 40 orang yang ditentukan dengan teknik quota 

sampling. Berdasarkan hasil analisis data dengan menggunakan teknik korelasi 

Spearman‟s rho ditemukan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,466 dengan 

signifikansi (p) sebesar 0,002 (p < 0,01). Dengan demikian hipotesis dalam 

penelitian ini diterima sebagai kesimpulan penelitian, yang artinya terdapat 

hubungan yang signifikan antara identitas sosial dengan kenakalan remaja dalam 

komunitas geng motor di Kota Pekanbaru.. 
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The Correlations Between Social Identity With Juvenile Delinquency in the 

Community of Motorcycle Gang in the City of Pekanbaru 
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Abstract 

 

 

The problems underlying the research is the rise of juvenile delinquency action 

undertaken by the community of motorcycle gang in the city of Pekanbaru that 

makes parents and communities are getting restless. One of the factors that are 

assumed to underlie behavior of juvenile delinquency is the tendency of 

adolescents identify himself into a group of motorcycle gang who then personal 

identity herself into the social identity of the motorcycle gang group , where the 

social identity (norms, values, rules, culture and behavior) motorcycle gang that 

tends toward delinquency. Thus the purpose of this research was to prove a 

correlation between social identity with juvenile delinquency in the community of 

motorcycle gang in the city of Pekanbaru. This research was conducted with the 

quantitative approach, in which the measuring instrument data collection 

research using the scale. The scale used is the scale of social identity and scale of 

juvenile delinquency. The sample in this research is a member of a community of 

motorcycle gang in the city of Pekanbaru as many as 40 people who are 

determined by the technique of quota sampling. Based on the results of the 

analysis of the data by using the technique of spearman’s rho correlation found 

correlation coefficients (r) of 0.466 with significance (p) of 0.002 (p < 0.01). Thus 

the hypothesis in this study was accepted as the conclusion of the study, meaning 

that there is a significant correlations between social identity with juvenile 

delinquency in the community of motorcycle gang in the city of Pekanbaru. 

 

 

Keywords : social identity, juvenile delinquency, motorcycle gang 
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العلاقة بين الهىية الاجتماعية ومشكلات الشباب في مجتمع عصابات الدراجات النارية 

 بمدينة بكانبارو

 

 مارنيك سيناغا

 

 كهية عهى انُفس

 انجايعة الإسلايية انشيٕية

 بكاَباسٔ

 

 ملخص

انًشكهة انحي جكًٍ ٔساء ْزا انبذث ْي الأعًال انًحفشية يٍ يشكلات انشباب انحي يشجكبٓا 

يجحًع عصابة انذساجات انُاسية بًذيُة بكاَباسٔ يًا يجعم الآباء ٔانًجحًع أكثش قهقا. يحًثم 

انشباب ييم انًشاْقيٍ إنى انحعشف عهى أدذ انعٕايم انحي يفُحشض بّ ٔساء سهٕك يشكلات 

أَفسٓى في يجًٕعات عصابات انذساجات انُاسية ثى جصبخ ْٕياجٓى انشخصية ْٕية 

اجحًاعية نعصابة انذساجات انُاسية، ديث أٌ انٕٓية الاجحًاعية )الأعشاف ٔانقيى ٔانقٕاعذ 

نغشض يٍ ْزِ انذساسة ٔانثقافة( نعصابة انذساجات انُاسية جًيم َذٕ انجُٕح. ٔبانحاني فإٌ ا

ْٕ إثبات انعلاقة بيٍ انٕٓية الاجحًاعية ٔيشكلات انشباب في يجحًع عصابة انذساجات 

انُاسية بًذيُة بيكاَباسٔ. جى إجشاء ْزا انبذث باسحخذاو يُٓج كًي، ديث اسحخذيث أدٔات 

قياس انقياس نبياَات انبذث يقياسًا. انًقياس انًسحخذو ْٕ يقياس انٕٓية الاجحًاعية ٔي

ا في يجحًع عصابة انذساجات  04يشكلات انشباب. كاَث انعيُة في ْزِ انذساسة  ًٕ عض

انُاسية بًذيُة بيكاَباسٔ، جى جذذيذْى يٍ خلال جقُية أخز انعيُات بانذصص. اسحُاداً إنى 

جبيٍ أٌ قيًة يعايم  spearman‟s rhoَحائج جذهيم انبياَات باسحخذاو جقُيات الاسجباط 

ْٔكزا جى قبٕل انفشضية في ْزِ  .0.002 (p <0.01) (p) يع أًْية 0.466 (r)الاسجبا

انذساسة عهى أَٓا َحيجة انذساسة، يًا يعُي أٌ ُْاك علاقة رات دلانة إدصائية بيٍ انٕٓية 

 .الاجحًاعية ٔيشكلات انشباب في يجحًع عصابة انذساجات انُاسية بًذيُة بكاَباسٔ

 عية، مشكلات الشباب، عصابة الدراجات الناريةالكلمات المفتاحية: الهىية الاجتما
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BABi I 

PENDAHULUAN 

A.i Latari Belakangi Masalah 

Keberadaan angota komunitas geng motor saat ini menjadi suatu “trend” 

dalam kalangan masyarakat di kota-kota besar. Biasanya mereka melakukan 

aksinya dalam jumlah yang cukup banyak, sehingga orang yang menjadi target 

kekerasan mereka tidak berani melawan dan hanya pasrah barang-barang 

berharga mereka dirampas oleh geng motor. Keberadaan geng motor di Kota 

Pekanbaru sudah sangat mengkhawatirkan masyarakat karena aksi-aksi yang 

mereka lakukan sudah mengarah pada tindakan kriminal. 

Ratusan anggota geng motor telah merusak berbagai fasilitas yang ada 

dipekanbaru seperti di Mapolresta pekanbaru ,gedung Lippo Bank dan sebuah 

ruko yang terletak disebelah mapolresta. Diduga anggota geng motor tersebut 

berjumlah sekitar 100 orang. Berdasarkan informasi yang didapat dari salah 

satu saksi mata yang ada disana yang bernama hendro mengatakan bahwa 

kejadian geng motor tersebut sudah dua kali mendatangi mapolresta. Pertama 

segerombolan geng motor langsung merusak fasilitas yang ada disana, pada 

kedatangan yang kedua geng motor tersebut merusak kaca bank lippo dan 

oskar studia photo yang berada disamping mapolresta tersebut. (Dharmika 

2015). 

Selain fenomena diatas terjadi lagi kekerasan yang dilakukan anggota 

geng motor pada bulan agustus ditahun yang sama sekelompok geng motor 

membawah senjata tajam dan langsung menganiaya korbanya yang bernama 
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Alzian  zahuri yang berusia 15 tahun, korban tersebut adalah sala satu siswa 

yang berssekolah di SMK pekanbaru,kekerasan tersebut dilakukan secara 

bertiba-tiba saat korban dan teman-temannya dalam perjalan pulang dari 

sekolah. Akibat dari kekerasan tersebut korban mengalami luka dibagian 

tangan dan langsung dibawahkan ke rumah sakit terdekat, adapun senjata yang 

digunakan dalam kekerasan tersebut seperti samulai dan lain sebagainya. 

(Dharmika 2015). 

Keberadaan geng motor dipekanbaru dibagi dalam dua kelompok yakni 

dipanam dan dikota. Sedangakan kubu panam terdiri dari : XTC, Laser, 

Sinchan, Kaparat, BMR “Banteng Merah”, B2R “Black Baron” dan Atit 

abang. Sementara kubu kota geng motor yang selalu berulah yakni Ghost 

Night, L2N “Lajang-Lajang Nekat”, Astec, dan Opsi “Ikatan Motor 

Indonesia” komunitas geng motor umumnya melakukan aktifitas pada malam 

hari jam 12 keatas, biasanya mereka melakukan aksi-aksi didekat stadion 

Utama Riau, sekitar terminal AKAP dan jalan Arengka II, dengan target orang 

orang yang mengunakan kendarahan bermotor pada malam hari (Dharmika 

2015) 

Dengan tertangkapnya ketua geng motor yaitu Klewang, kalangan 

masyarakat pekanbaru berharap tidak merasakan lagi tindakan anarkis geng 

motor dan masyarakar merasakan kenyamanan. Tidak lama kemudian 

bermunculan kelompok anggota geng motor yang baru yang dipimpin oleh 

Madam yang tidak kalah anarkis nya dengan kelompok bentukan klewang, di 

rumbai misalnya muncul geng motor romusa, aksi yang mereka lakukan  
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yakni pencurian dan penganiayaan. Munculnya geng motor baru semakin 

semakin merajalela karena saingan mereka sudah ditangkap polisi yaitu 

Klewang ketua geng motor XTC , perbuatan mereka sudah saampai daerah 

Rumibai pesiisir yang sebelmnya hanya panam. 

 Tertangkapnya romel dijalan sutomo kacamatan limapuluh pada tanggal 

24 Juny 2013 sekitar jam 5 sore, awal mula tertangkapnya romel ketika polisi 

melihat romel berboncengan dengan temanya, bersaman dengan itu romel 

langsung berusaha loncat dari atas motor dan berusaha untk kabur, akan tetapi 

berhasiil ditagkap polisi. Komitmen kepolisian Satreskrim Polresta Pekanbaru 

akan aksi kekerasan geng motor Ghost Night berhasil diatasi dengan 

ditangkapnya ketua geng motor Ghost Night, yakni Romel alias Om, setelah 

Klewang tangkap dan diperiksa oleh pilisi kawanan geng motor XTC 

langsung dibekukan oleh polisi, Ketua geng motor Ghost Night ditangkap 

setelah pengejaran selama dua bulan oleh polisi Polres Pekanbaru, dengan 

kasus dugaan kekerasan dan perampasan sepeda motor, pembegalan dan 

merusak warnet. (Dharmika, 2015). 

Secara terminologi geng yaitu suatu kumpulan masyarakat yang 

bergabuung dalam suatu organisasi. Dimana bertujuan untuk menunjukkn 

identitas. Istiilah geng melihat pada kumpulan pekerja laki-lakii. Kata-kataa 

geng sering digunkan di inggris tapi tidak diinginkn memiliki arti sebagai 

tindakan yang menyimpang. Aktivitas dalam suatu kelompok tidak terbatas 

pada satu tipikal kejahaatan dalam suatu kelompok, tapi sangat berpotensi 
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menunjukkan sikap dan tindakan kolektif untuk menunjukkan kebersaman 

(Matondang, 2011) 

Geng motor merupakan sekumpulan remaja pecinta motor yang suka 

balap-balapan tanpah membedaakan jenis motr yang mereka pake. Pada 

masanya geng motor hanya kumpulan anak remaja yang hobi dengaan motor. 

Kemudia mereka balapan motor di jalanan umum. Tapi akibat tingkah laku 

mereka selanjutnya cenderuung membuat khawatir masyarkat, sebab kelakuan 

nya tidak berperilaku kemanusiaan. (Iskandar, 2017) 

Berdasarkani pra-penelitiani yangi dilkukani dengani membagikani 

alati ukuri padai 6i remajai angotai komuiitasi motori di Pekanbaruni :i semuai 

ornagi mengatakani bahwai balap-balapani dii jalanani ialahi aktifiitasi yangi 

seringi dilakukaan,i i membolosi sekolahi adalahi hali yangi biiasai 

dilakuikan,i mengancam,i mengintiimidasi,i merampaas,i menyerngi 

merupahkani hali yangi akani dilakukni untuki mendapattkani suatui yangi 

diingiinkan,i mabuki minumani kerasi merupakani carai remajai untuki 

menikmatii hidup. 

Rata-ratai anggotai komunitasi gengi motori masihi berusiai remajai 

sehinggai dalami konsepi perkembangani benyaki perilakui remajai dalami 

komunitasi gengi motori disebuti sebagaii kenakalani remaja.(Dharmikai 

2015)i Kemudiani Sebagaimanai disebutkan,i kenakalani remajai adalahi 

perilakui jahati (dursila)i ;i merupakani gejalai sakiti (patologis)i secarai 

sosiali padai anak-anaki dani remajai yangi disebabkani olehi satui bentuki 
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pengabaiani sosial,i sehinggai merekai mengembangkani bentuki tingkah-

lakui yangi menyimpangi (Kartonoi 2014). 

Wujud perilaku kenakalan remaja yang dimaksud diatas antara lain; 1) 

Ugal-ugalan membawa sepeda motor di jalanan yang mengganggu keamanan 

berlalu lintas 2) Berkelahi antara geng motor, antar sekolah, antar suku 

“tawuran”. 3) Cabut sekolah kemudiaan berkeliaran dijalan-jalan. 4) kejahatan 

–kejahatan para remaja seperti mengancam, mengintimidasi, memeras, 

maling, mencuri, mencopet, merampas, menjambret, menyerang, merampok, 

menggarong. 5) Mabuk-mabukan dan melakukan hubungan seks bebas. 6) 

melakukan pembuhuan dan pemerkosaan terhadap target yang diincar. 7) 

memakai obat-obatan terlarang, dan lain-laain. (Kartono 2014) 

Kenakalani remajai anggotai gengi motori merupkaani hali yangi umumi 

ditemukani baiki globali maupuni dalami skalai lokali -i daerah.i Awalnyai 

adalahi kegiatani berkumpulnyai sesamai pecintai motor,i kemudiani 

anggotanyai bertambahi puluhani bahkani ratusani orang.i Dii jalanan,i 

merekai membentuki gayai hidupi yangi terkadangi menyimpangi darii 

tatanani sosiali demii menegaskani identitasi kelompoki mereka.i kebut-

kebutan,i dani tawurani adalahi upayai yangi dilakukani untuki kesenanganni 

ataui mempropokasiii kelompki gengi motori yangi laini (Iskandar,i 2017). 

Selin perilku yang cendrung melawan hukum, perilku anggot geng 

motor juga cendrung amoral seperti Mardirinto alias Klewang mengnjurkan 

para anggot geng motorny melkukan seks bebs. Dikabrkan Klewng jga pernah 
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meprkosa anggota geng motor wnita yng dibentuk sendiri oleh Klewng di 

hadapn para anggotaa geng motornya.  

Sebagaiman disebutknn diatass bahwah dalm konsepp prkembangan 

bentuk-bentuuk perilku remajaa tersebuut diisebut sebagaii kenakaln remajaa. 

Kenakalan remaja itu sendiri dapat ditiinjau sebagai fungsi pengalihan dari 

gagalnya tugas-tugas perkembangan di masa remaja. Potensi kenakalaan 

remajaa tersebut kemudian terakomodasii ketikaa masuk anggota geng motor. 

Kenakalann remajaa pun segera naik level, jikaa sebelumnya hanya bolos 

sekolh, mencuri dan tawuran, setelh masuk geng motor remaja bisa 

merampok, mengkonsumsii narkoba dan membunuuh demi kesenangaan atau 

untuk mendapatkaan apa yang diiinginkan (Fadila, 2013) 

Kenakalaan remajaa juga yaitu salah satu bentuk patologi yang ada 

dalam masyarakat yang dilakukan sebagaii salurn untuk mendapatkan 

kesenangan, hal itu dilakukn secara menyimpng dari nilaii dan normaa sosial. 

Pernyatan tersebut mengindikasikn kenakalaana remajaa merupkan indikator 

dari ketidakberfungsiaan sistem sosiall (Kartono 2014).  

Intensii kenakalaani remajaai yangi tiinggii ketiikai masuuki menjaadii 

anggotai gengi motorri menunjukkni dii usiai remajaai sanngati rentani 

terjerumusi padaaii perilakui yangi bertendensiii kriminal.i Rentanyai remajai 

melakukaani tindakani krimiinali ditunjukkani dengaani perilaakui gengi 

motori yangi cenderungi membuati keonanarani dimanaai sajai karenai yangi 

dibutuhkani hanyai objeki yangi akani dijadikani targeti penyerangn.i Bukani 

cumai penjalani kakii yangi bisai menjadii sasarani bahkani beberapai posi 
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dani kantori polisii dii Pekanbarui pernahi menjadii sasarani penyerangani 

gengi motori dii Pekanbaru.i  

Efektivitaasi komunitasi gengi motori sebagaii wadahi ekspresiii 

kenakalani remajaai i karenai adanyai unsuri anomiitasi dalami kelompok.i 

Ketikai menjadii bagiani komunitasi sertai keyakinani padai kekuatani 

komunitasnya.i Aspeki dirii individui sertai mertai menjadii bagiani kekuatani 

yangi lebihi besari yaitui komunitas.i Selaini itui karenai adanyai figuri yangi 

dianggapi penting,i menjadii panutani dani diseganii bahkani terkadangi 

dibumbuii mitos-mitosi seputari figuri sii pemimpini yangi cenderungi mistisi 

dani irrasional.i (Matondang,i 2011) 

Padai situuasii yangi penuhi tekanaani ataui ketidakjelasaani iidentitas,i 

banyaki remajaai ygi terdorongi untuki mengatasiii kesulitan-kesulitani 

psikologisi yangi dialamii dengani mengidentifikasii diriinyai padaai 

kelompoki sosiiali ygi memilikiii kesamani dlmi hali nilai,i orientasii ataui 

memilikii carai pandangi yangi sama.i Bahayai sosialli palingi besari dariii 

situasiii inii adalhi bahwahi ketikai persaingaani dani anncamani antaari 

kelompoki meniingkati makai identifikasii dirii dengani suatui kelompoki 

sosiali seringkalii mendorongi remajai untuki meremehkani dani melakukani 

diskrimiinasii terhadapi kelompoki laini (Boduszeki dani Hyland,i 2011). 

Ketikai kekerasani yangi dilakukani remajai anggotai gengi motori 

menjadii ancamani makaai pentingi untuki meemahamii faktor-faktori 

psikologisi yangi berkaitani dengni kecenderungni remajaai mengidentifikasii 

dirinyai dengni brbagaii kelompooki sosiiali (dalami hali inii gengi motor),i 
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danni bagaimanai mekanismeei iidentifikasii sosiali tersebuti berhubungni 

dengni atribusiii dani dorongani melakukani kekerasani yangi ditujukani 

kepadaai kelompok-kelompoki tertentui sepertii komunitasi gengi motor. 

Teorii identitassi sosiali menawarkaani satui kemungkinan.i Secaraai 

umum,i teorii tersebutti berasumsii bahwai kenakalani remaajai yangi 

dilakukani olehi komunitasi gengi motori merupakani hasili darii 

kecenderungani dasaari manusiai untuki membentuki sistemi dominasiii 

berbasisi kelompoki diimanai kelompok-kelompoki tertentui berusahai 

beradaai padai bagiani puncaki hirarkiii sosiali dani kelompoki lainnyai 

beradaai padai bagiani bwahi (Mckinley.,i Mastroi &i Warber,i 2014). 

Menurutti teorii identitasi sosiall,i satui carai ygi dapati ditempuhi 

anggotai kelompoki berstatusi rendahi untuki menunjukkani identitasi sosiali 

merekai adalahi dengani mengadopsii kepercayaani kelompoki sosialnyai 

(Merrilees.,i Cairns.,i Taylor.,i Goeke-Morey.,i Shirlowi &i Cummings,i 

2013).i Ketikai identitsi kelompoki sosiali tersebuti tendensinyai negatifi 

(kekerasan)i makai anggotai kelompoki tersebuti menemukni atribusii untuki 

melegitimasii tindakani kekerasani ygi dilakukani sebagaii upayaai 

menunjukkani dominasiii sosial.i Asumsii teorii diatasi ditunjukni dalami 

penelitiani (Fadilaai 2013)i dimanai identitasi sosiali dapati dijadikani 

variableei tinjauani terhadapi perilakui agresiifi padai gengi motor. 

Descormiersai dani Raymondi (dalami Atika,i 2015)i menyebutkani 

bahwai sangati pentingi untuki memahamii individui dalami statusnyai dii 

gaangi tersebut.i Deckeri (dalami Atikaa,i 2015)i menjelaskani bahwai 
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kekerasani rituali yangi dilakukani anggotai gengi tidaki hanyai berupai 

simbolissi semata,i tetapii diaturi olehi strukturi normatifi gengi yangi 

mendukngi dani mendoroongi untuki melakukaani kekerasan,i tidaki adanyaai 

empatiki maupuni kecenderungni padai pembalasn.i Fitur-fituri normatifi 

gengi memperkuati keyakinani anggotaai gengi bahwai merekai dilindungii 

darii ancamani diluari geng.i Levei dkki (dalami Muchliis,i 2011)i 

menyimpulkani bahwai perasaani yangi kuati terhadapi identitasi suatui 

kelompoki dapati meningkatkani kadari kenakalan,i kekompakani dani 

solidaritasi geng,i dimanai anggotai gengi motori mempersepsikni 

kelompoknyai memberikani perlindungani terhadapi kenakalani yangi 

dilakukan.i  

Berdasarkani permasalahani tersebuti penulisi tertariki untuki 

melakukani penelitiani dengani juduli :i “Hubungani Identitasi Sosiali 

Dengani Kenakalani Remajai dalami Komunitasi Gengi Motori Dii 

Pekanbaru”.i  

 

B.i Rumusani Masalah 

Berdasarkani rumusani masalahi yangi dikemukakani dalami penelitiani 

inii yakni:i Apakahi terdapati hubungani identitasi sosiali dengani kenakalani 

remajai dalami komunitasi gengi motori dii Kotai Pekanbaru? 
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C.i Tujuani Penelitian 

Tujuani penelitiani inii yaknii untuki mengetahuii hubungani identitasi 

sosiali dengani kenakalani remajai dalami komunitasi gengi motori dii Kotai 

Pekanbaru 

 

D.i Manfaati Penelitian 

Manfaati yangi diharapkani darii hasili penelitiani inii nantinyai adalahi 

: 

1. Manfaati Teoritis 

Dapati menambahi ilmui pengetahuani penulisi dalami bidangi bimbingan,i 

menambahi wawasani bagii penulisi maupuni bagii orangi tuai dalami 

melakukani tugasi mendidiki anak-anaknyai dalami meningkatkani 

kedisiplinan. 

2. Manfaati Praktis 

1) Orangtuai  

Dapati membantui orangi tuai untuki tindakani pencegahani agari 

anak-anaki tidaki terjerumusi dalami aktivitasi gengi motor. 

2) Institusii Pendidikani dani Instansii terkait 

Dapati menambahi pengetahuani dani sumbangani pemikirani tentangi 

carai i mengembanglani permasalahani anaki dani remajai anggotai 

gengi motor. 
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BABi II 

TINJAUANi PUSTAKA 

A. Kenakalani Remaja 

1. Pengertiani Kenakalani Remaja 

Perilakui kenakalani reemajai yangi cenderungi mengarai padai 

melawani aturan-aturani hukum,i agamaa,i dani norma-i normai masyarakt,i 

sehinggai akibatnyai dapati merugikani orangi lain,i mengganggui 

ketentramani masyarakati umumi dani jugai merusaki dirinyai sendiriii 

(Willis,i 2008).i Santrocki (2007)i mengartikani kenakalani remajai sebagaii 

kelompoki darii berbagaii tingkahi laku,i darii perilakui yangi tidaki dapati 

diterimai secarai sosiali sampaiii tindakani kriminal.i  

berdasarkani temuani parai ahlii prilakui jahati “dursila”i ataui 

kejahatani ataui kenakalani anak-anaki remaja,i merupakani suatui gejalai 

sakiti “patologis”i secarai sosiali anak-anaki remajai yangi diabaikani secarai 

sosial,i sehinggaai merekai itui mengembangkani bentuki perilakui yangi 

menyimpang.i Anak-anaki mudai yangi berperilakui jahati itui disebuti pulahi 

sebagaii anaki cacati secarai sosial.i Merekai menderitai cacati mentali 

disebabkani olehi pengaruh-pengaruhi sosiali yangi adai dii lingkungannyai 

masyarakati (kartonoi 2014). 

Remaja yang berusia 13 tahun sampai dengan 18 taahun merupakan 

remaja awal memiliki semangat yang sangat tinggi bahkan semangat tersebut 

bisa mengarah pada suatu tindakan kriminal atau tingkah laku yang jahat biasa 

disebut dengan kenakalan remaja. Pada usia tersebut remaja cenderung sering 
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malakukan tingkah laku menyimpang, perilaku remaja tersebut sudah 

melewatkan masa anak-anak tetapi belum bisa untuk dikatakan dewasa. Jadi 

orang tua menganggap bahwa remaja adalah masa-masa penentu untuk 

menentukan remaja menuju ke masa depan yang lebih baik.  

Kejahatan yang terjadi dikehidupan masyarakat bukan orang dewasa 

saja melaikan banayak dilakuakan oleh anak –anak remaja bahkan lebih 

cenderung mengarah pada kenakalan-kenakalan yang bermacam-macam 

bentuknya, pada dasarnya remaja melakukan hal tersebut untuk jadi dirinya 

dan agar lebih dihargai oleh temannya kemudian dianggap agar terkesan baik 

(Warjo,Wahyuningsih & Sugiyarsih 2017) 

Kenakalani remajaai yaitui prilakui menyimpangi ataui melanggari 

status,i Dimanai suatui waktui nilaiii dani normai itui dilanggri makai 

terjadilai kenakalani remajaa,i kasusi kenakalani remajaai seringi terjadiii 

padai parai remajaai ataui yangi biasai lebihi diikenali dengani sebutani Anaki 

Barui Gede,i masa-masai dii manai parai remajaai masihi sangati kurangi 

dewasai terhadapi keadaani normai dani nilai(Atika,i 2015) 

Chungi dani Steinbergi (Kartono,i 2014),i mendefinisikani kenakalaani 

remajai adalhi suatui perilakui yangi diilakukani olehi remajaai dengani 

mengabaikni nilai-nilaii sosiali yangi berlakui didalmi masyarakat.i 

Kenakalani remajaai meliputiii semuai perilakui yangi menyimpngi darii 

norma-normaai dani hukumi yangi dilakukni olehi remajaa.i Perilakui inii 

dapti merugikani dirinyai sendirii dani orang-oraangi sekitarnya.i  
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Hurlocki (1999),i menyatakni kenakalani remajaai yaknii tindakani 

pelanggarani hukumi yangi dilakukanni olehi remajaa,i dimanai tindakani 

tersebuti dapati membuati seseorangi ataui remajaai yangi melakukannyai 

masuki kei dalmi penjara.i Kenakalani remajai yaknii ekspresii darii 

psikopatologii dalmi bentuki protesi terhadpi aturani yangi mengekngi yangi 

dilakukni orangtuai yangi diakibatkani ketidakpahamani dani ketidakpatuhani 

remajaai padai norma-nrmai sosiali sertai saranai pengaliihani darii perasaani 

rendahi diriii yangi berakari padahi pengalamani masai keciil,i dimanai 

dilakukni secarai kolektifi dalami komunitassi pencintai sepedai motori 

dengaani cara-carai menyakiti,i merampas,i menodong,i bahkani membunuhi 

padai seseorangi yangi kebetulani ataui sengajai ditemuii dani dijadikani targeti 

kenakalani remajai (Irmayanii dkk,i 2017). 

Berdasarkani kenakalani remajai yaknii kecenderungani remajai i 

melakukani tindakani yangi melanggari aturani yangi dapati mengakibatkani 

kerugiani dani kerusakani baiki terhadapi dirinyai sendirii maupuni yangi 

lainnya. 

 

2. Aspek-aspeki Kenakalani Remaja 

(Kartonoi 2014)Aspek-aspeki kenakalani remajaai adalahi sebagaii 

berikut: 

a. Penyimpangani tingkahi lakui lahiriahi yaitui : 

1) Penyimpangni tingkahi lakui lahiriahi verbali dalami bentuki kata-katai 

sepertii katai makian,i katai katai kotor.i  
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2) Penyimpangni tingkahi lakui nonverbali yaitui semuai perilakui 

nonverbali yangi nyatai kelihatani sepertii tidaki dapati 

menginternalisasikni dani tidaki peduliii terhadapi normai sosiali yangi 

berlakuu,i tidaki brtanggungi jawab,i sangati fanatik,i kasar,i impulsif,i 

asosiali dani sukai menyakitii orangi laini tanpai motifi apapunni selalui 

ingini melakukani perbuataani kekerasan,i penyerangni dani 

kejahatann.i Sepertii perkelahiian,i membuati keributni dii kelas,i tidki 

mengindahkani rambui lalui lintassi saati berkendaran,i kemarahni 

yangi tidaki terkendalii dii jalanan,i bolosi saati pelajarni berlangsuungi 

dani minum-miinumani kerasi dani merokokk. 

b. Aspeki simboliki yangi tersembunyi.i Aspek-aspeki yangi simboliki yangi 

tersembunyii yaitui tingkahi lakuhi yangi tersamari tersembunyiii sifatnya,i 

tidaki kentarahi dani bahkni tidaki bisai diamatiii kususnyaai mencakupi 

tentngi : 

1) Sikapi Hidup 

Hampiri semuai remajaai yangi cenderungi berperiilakui delkuensii 

hanyai berorientasiii padai masahi sekarang,i bersenang-senagi dani 

puasi padai harii tersebut.i Siegmeni menambahkani bahwai remajai 

yangi cenderungi berperilakui delikuensiii tidaki mempersiapkni bekali 

hidupi dani tidaki mampui berbuati untuki masai depannya. 

2) Emosi 

Secarai emosionali kebanyakani darii merekai senangi menceburkani 

dirii dalami kegiatan-kegiatani tanpai pikir,i yangi merangsangi rasai 
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kejantanan,i walaupuni merekai sadari bahwai resikonyai bahayai padai 

mereka. 

3) Motivasii yangi mengembangkani deliquensi 

Motifi melakukani perilakui deliquensii mendasarii padai remaja 

Aspek-aspek kenakalan remaja terbagi menjadi 4 menurut Jensen (dalam 

Matondang, 2011):  

1) Seperti melanggar rambu-rambu lalu lintas, mencuri, merampok, 

memperkosa dan masih banyak lagi perilaku-perilaku yang melanggar 

hukum lainnya disebut sebagai perilaku melanggar hukum. 

2) Perilaku yang mengkhwatirkan orang lain dan diri sendiri. Seperti trek-

trekan dijalan, menerobos rambu lalu lintas, merokok, narkoba dan lain-

lain.  

3) Mencuri , memalak, merusak fasilitas sekolah maupun fasilitas umum 

Seperti tawuran antar sekolah dan berkelahi dengan teman satu sekolah 

dan lain sebagainya merupakan suatu perilaku yang menimbulkan korban 

fisik. 

Aspek-aspek dari kenakalan remaja hurlock 1999 yakni : 

a. Perilaku yang mengingkari status identitas dirinya 

b. Perilaku yang mengakibatkan resiko bagi diri sendiri maupun orang lain 

c. Perilaku yang mengakibatkan kerugian korban secara materi 

d. Perilaku yang menyebabkan korban fisik orang lain atau korban  
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Perilaku otoritas, tingkah laku agresif, impulsif, perilaku yang 

melanggar identitas, dan perilaku yang dapat membahayakan diri sendiri 

maupun orang lain merupakan uraian aspek-aspek kenakalan remaja diatas. 

 

3. Karakteristiki Kenakalani Remaja 

Kenakalani remajai mempunyaii sifati memberontak,i mendendam,i 

curiga,i implusif,i dani menunjukkani kontroli bathini yangi kurangi dani hali 

inii mendukungi perkembangani konsepi dirii yangi negatif.i Congeri i (dalami 

Saputra,i 2017),i i  

Remajai nakali mempunyaii karakteristiki umumi yangi sangati 

berbedai dengani remajai yangi tidaki nakal,i kenakalani remajai yangi tidaki 

nakali itui yaknii :i  

1. Fungsi-fungsii kognitifi Remajai yangi nakali passtii mendapatkani nilaii 

lebihi tinggii untuki tugasi prestasii darii padai nilaii untuki keterampilani 

verbali  

2. Remajai nakali lebihi “idioti secarai morali memilikii karakteristiki yangi 

berbedai secarai jasmanii sejaki lahiri jikai dibandingkani dengani remajai 

yangi normal”.i Fungsii fisiologisi dani neurologisi yangi khasi remajai 

nakali adalahi kurangi bereaksii terhadapi stiimulusi kesakitanni dani 

menunjukkani ketidki matangani jasmani.i  

3. Remajai yangi nakali mempunyaii sifati kepribadiani yangi menyimpang,i 

sepertii :i berorientasi,i bersenang-senangi dani puasi tanpai memikirkani 

masai depani mereka,i emosionali terganggu,i kurangi bersosialisasii 
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dengani masyarakati padai umumnya,i sehinggai tidaki mampui mengenali 

norma-normai kesusilaan,i dani tidaki tanggungi jawabi secarai sosial,i 

sangati implusif,i sukai tantangani sertai bahayaa,i dani kuranngi memilikii 

disiplini diriii sertai kontroli diri. 

  

4.i Faktori Yangi Mempengaruhiii Kenakalani Remaja 

Faktor-faktori yangi mempengaruhii kenakalani remajai yaitu: 

1. Faktori Internali (faktori rumahi dani psikologi) 

Cirii khasi masa-masai remajai yaitui keceriaan,i kebingungan,i 

persahabatan,i pengenalani dirii dani sebagainya.i Tidaki jarangi bilai remajai 

mudahi sekalii tersinggung,i sakiti hati.i Cenderungi remajai lebihi 

beranggapani bahwai dirinyalahi pusati perhatiani dani hanyai pendapatnyai 

sajai yangi penting.i Dalami faktori internali penyebabi penyimpangni prilakui 

remajaa,i lebihi cenderungi kepada: 

1)    Psikologi Pribadi 

Mental remaja masih tergolong labil dengan didukung keingintahuan yang 

kuat, maka biasanya mereka cenderung melakukan apa saja tanpa 

mempertimbangkan akibat yang akan ditimbulkan. 

2)i i i Keluarga 

Keadaani keluargai yangi terpecahi (brokeni home)i maupuni keluargai 

yangi brokeni homei semui (quasii brokeni home),i keduanyai 

memberikani potensii yangi kuati dalami membuati siswai menjadii 

melakukani tindakani nakali dii sekolahi maupuni dii masyarakat.i Rumahi 
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tanggai yangi berantakani dapati membawai pengaruhi psikologisi buruki 

bagii perkembangani mentali dani pendidikani anak.i Karenai dasari 

pribadii anaki terutamai dibentuki dalami lingkungani rumahi tangga.i  

3)i i i Krisisi Identitas 

Perubahani biologisi dani sosiologisi padai dirii remajai memungkinkani 

terjadinyai duai bentuki integrasi.i Pertama,i terbentuknyai perasaani akani 

konsistensii dalami kehidupannya.i Kedua,i tercapainyai identitasi peran.i 

Kenakalani remajai terjadii karenai remajai gagali mencapaii masai 

integrasii keduaa.i Kenakalani remajaai yangi dimaksuti menatai kembalii 

emosii dani perasaani yangi telahi rusaki karenai prosesi terhadapi 

lingkungani sekitari mereka. 

4)    Kontrol Diri Yang Lemah 

Kemampuan seseorang yang tidak bisa mempelajari dan membedakan 

tingkah laku yang diterima maupun yang tidak dapat diterima akan terseret 

pada perilaku “nakal”. Begitu pula bagi mereka yang telah mengetahui 

perbedaan tingkah laku tersebut, namun tidak bisa mengembangkn kontrol 

diri untuk bertingkaa laku sesuai dengn pengetahuanya. 

 

2.i Faktori Eksternali i ataui Faktori Lingkungani  

Berdasarkani perkembangani teknologii yangi menimbulkani 

kegoncangani parai remajaai yangi memilikii mentali untuki meneriimai 

perubahani baru.i Mediai massai sepertii filmi dani bukui bacaani yangi 

menggambarkani siswai yangi memboloss,i tawuran,i melakukaani kejahtan,i 
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kelicikan,i perampok,i pencri,i cerita-ceritai pornoi memberikiani kesempatani 

kepadai anaki untuki mengungkapkahni rasai hatii yangi terpendm.i 

Disampingi pengaruhi rangsangani untuki menconthnyai dalami kehidupni 

sehari-hariii akhinyai secarai tidaki disaidarii merekai telahi meniruhi apai 

yangi terdapatti dalami filmi maupuni dalami bacaani tersebut.i Secarai 

psikologisi parai pelajari ingini menirui apai yangi dilakukani olehi idolanyai 

ketikai membacai buku,i film,i komputer/laptopi yangi sekarangi inii sepertii 

kebutuhani sehari-harii dani sebagainya. 

Kenakalani remajai disebabkani berbagaii faktori yaitu:i faktor-faktori 

dii dalami dirii anaki itui sendiri,i faktor-faktori dii rumahi tanggai ,i faktor-

faktori dii kalangani masyarakat,i dani faktor-faktori yangi berasali darii 

dalami sekolah.i  

Sementarai menuruti Kartonoi (2014)i terdapati 4i i teorii yangi 

menjadii sebabi terjadinyai kenakalani remajaai :i  

a. Teorii Biologisi  

a) Melaluii kombinasii gen,i dapati jugai disebabkani tidaki adanyai geni 

tertentu. 

b) Melaluii tipe-tipei kecenderungani yangi luari biasa. 

c) Melaluii pewarisaani kelemahani konstitusionali jasmaniahi tertentu,i 

misalnyai cacati jasmaniahi bawaani berjari-jarii pendeki dani sejenisi 

penyakiti gula. 

b. Teorii Psikologisi  
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Teorii inii menekankani sebab-sebabi tingkahi lakui delikueni darii aspeki 

psikologisi antarai laini faktori intelegensi,i cirii kepribadian,i motivasi,i 

sikap-sikapi yangi salah,i fantasi,i rasionalisasi,i internalisasii dirii yangi 

keliru,i konfliki batini emosii yangi kontroversial,i kecenderungani 

psikopatologis.i  

c. Teorii Sosiogenis 

Penyebabi delikuensii adalahi murnii sosiologisi ataui sosial-psikologisi 

sifatnya,i misalnyai pengaruhi strukturi sosiali yangi deviatif,i tekanani 

kelompok,i peranani sosial,i statusi sosiali ataui olehi internalisasii 

simbolisi yangi keliru. 

d. Teorii Subkulturali Delikuensi 

Kekerasani sertai kekejamani yangi dilakukani anaki dani remajai jugai 

meningkatnyai jumlahi kejahatani kriminalitasi yangi sangati pesati terjadi. 

 

B. Identitasi Sosiali (Sociali Identity) 

1. Pengertiani Identitasi Sosiali (Sociali Identity) 

Identitasi sosiali merupakani sebagaii pengetahuani individui yangi 

dimilikii olehi komunitasi sosiali tertentu,i dengani beberapai emosionali dani 

nilaii yangi signifikansiii kepadai keanggotaani komunitasi tertentui 

(Kusumasondjaja,i 2016).i Sedangkani Identitasi sosiali ialahi bagiani darii 

konsepi dirii seseorangi yangi berasali darii pengetahuani tentangi 

keanggotaani suatui kelompoki sosiali bersamaani dengani signifikansii nilaii 

dani emosionali darii keanggotaani tersebuti (Fadilaai 2013).i Menuruti 
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Jamesi (Walgito,i 2003),i identitasi sosiali memilikii kedudukani dalami 

berinteraksii sosial,i dimanai pribadii dikatakani sebagaii segalai sesuatui 

yangi dapati disebuti peri individui ataui perorangan,i jadii dapati 

disimpulkani bahwai semuai ciri,i jenisi kelamin,i pengalaman,i sifati –i sifat,i 

latari belakangi budaya,i pendidikan,i dani semuai atributi yangi melekati 

padai dirii seseorang.i  

Sedangkan identitas sosial bisa diartikan sebagai konsep diri seseorang 

yang dipersepsikan seseorang melalui hubungannya dengan kelompok sosial 

tertentu. White et al mengatakan bahwa identitas sosial bisa diartikan sebagai 

definisi individu tentang siapa dirinya, konsep diri, dan keanggotaan dalam 

kelompok. Identitas sosial juga merupakan gambaran diri sendiri yang 

didapatkan individu dari kategori sosial ditempat tinggalnya. 

(Kusumasondjaja, 2016) 

Menuruti Hoggi teorii identitasi sosiali adalahi ilmui pengetahuani 

bahwai merekai termasuki dalami kelompoki sosiali (dalami Fadila,i 2013),i i 

Identitasi sosiali jugai merupakani bagiani darii konsepi dirii seseorangi yangi 

berasali darii persepsii keanggotaannyai padai kelompoki sosial.i Identitasi 

sosiali mencakupi bagiani darii konsepi dirii seseorangi yangi diperolehi darii 

keanggotaani seseorangi dalami kelompok,i nilai-i nilaii yangi dimilikii setiapi 

individui dalami kelompok,i dani ikatani emosionali yangi didapatkani 

seseorangi dalami kelompoki (Ellemers.,i Kortekaasi &i Ouwerkerk,i 1999).i  

Seseorangi akani mengklasifikasiikani dirinyai sendirii terhadapi suatui 

kategorii sosiali tertentu,i misalnyai padai umur,i gender,i statusi ekonomii 
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sosial,i ketertarikan,i ketrampilan,i dani lainnyai (Kusumasondjaja,i 2016).i 

Sedangkani teorii identitasi sosiali sangati berfokusi padai individui dalmi 

mempersepsikani dani menggolongkani dirii merekai berdasarkani identitasi 

personali maupuni identitasi sosiali mereka.(i Fadila,i 2013) 

Identitasi sosiali ialahi bagaiani darii konsepi dirii individui yangi 

berasali darii keangotaannyai dalami suatui kelompoki sosiali yangi 

didalamnyai memilikii nilai-nilaii emosionali yangi erati dalami keangotaani 

kelompoki tersebut.i Kumpulani kelompoki identitsai sosiali yangi 

dimaksutkani antarai laini keluargai maupuni kerabati dalami kelompoki 

pekerjaan,i kelompoki agama,i kelompoki politik,i etnisi komunitasi dani 

lainnyai (Putri,i 2013). 

Breweri dani Browni (Putri,i 2013)i menyebutkani kalaui identitasi 

sosiali ialahi orang-orangi yangi padai dasarnyai mengevaluasii anggotaai 

kelompoki secarai lebihi positif,i memberii atributi yangi lebihi positifi atasi 

perilakui mereka,i lebihi menghargaii mereka,i memperlakukani merekai 

secarai lebihi baik,i dani menganggapi merekai lebihi menariki ketimbangi 

bukani anggotai kelompok.i Identitasi sosiali adalahi sebuahi artii darii yangi 

memandui bagaimanaai kitai mengkonseptualisasiii dani karakteristiki yangi 

unik,i sepertii namai seseoranng,i sebagiani darii itui banyaki karakteristiki 

lainnyai yangi samai dengani orangi laini Baroni dani Byrnei (2003).i  

Identitasi sosiali lebihi dimaksutkani sebagaii pribadii dalami interaksii 

sosial,i dimanai dilakukani adalahi segalai sesuatuui yangi dapati dikatakani 

orangi tentangi dirinyai sendiri,i bukani hanyai tentangi tubui dani keadaani 
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fisiknyai sendirii saja,i melainkani jugai tentangi keluaarganya,i rumahnya,i 

pekerjaannya,i neneki moyangnya,i teman–temann,i milikinya,i uangnyai dani 

lain–lain.i Darii maksuti penjelasani diatas,i identitasi sosiali ialahi defenisii 

tentangi siapai dirinya,i mengenaii persamaani dani perbedaan,i yangi dimanai 

akani melakukanni prosesi kategorisasii,i terhadapi dirii sendirii dani dalami 

kelompoki dani disitulahi akani adanyai penilaiani positifi dani negatifi 

terhadapi suatui kelompok. 

 

2. Aspek-aspek Identitas Sosial (Social Identity) 

Identitasi sosiali dapati dikonseptualisasikani dalami empati aspeki 

ialahi :i (a)i konteksi antarri kelompoki (hubungnni antari in-groupi 

seseoranngi dengni grupi perbandingani yangi lainnyaa),i (b)i afeki yangi 

ditimbulkani olehi in-groupi seseorangi (c)i keyakinani yangi salingi terkaiti 

sepertii normai dani nilaii yangi menghasilkani perilakui anggotai kelompoki 

ketikai merekai berusahaai mencapaiii tujuhani dani berbagaii keyakinan,i 

dani (d)i depersonalisasii artinyai memandangi dirinyai sendirii sebagaii 

contohi darii kategorii sosiali yangi dapati digantikani dani bukani yangi unik. 

Ada tiga aspek yang berorientasi kognitif dalam menilai orang lain 

sebagai golongan „kita‟ atau „mereka‟, menurut Haslam, dkk (dalam Hudijana, 

dkk, 2017)  ialah : 

a. Kategorisasi sosial 

Orang mengkategorisasikan dunia sosial menjadi in-group dan out-group, 

jadi orang cenderung membuat pengelompokan seperti gender, ras, dan 

kelas. Untuk memberikan label kepada seseorang merupakan suatu cara 
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yang singkat untuk mengatakan beberapa hal lain tentang orang tersebut. 

Contohnya kita mengelompokkan diri kita kedalam kelompok ras jawa, 

dan kita menganggap orang yang memiliki ras betawi adalah orang lain. 

b. Identifikasii sosial 

Seseorangi mendasarkani hargai dirii darii identitasi sosialnyai sebagaii 

anggotai ini group,i jadii individui mengambili identitasi kelompoki yangi 

diikuti.i Misalnya,i jikai individui mengelompokani dirinyai sebagaii 

anggotai gengi motor,i makai individui tersebuti cenderungi mengikutii 

identitasi yangi adai padai komunitasi gengi motori yangi diikutinya.i 

Identifikasii individui padai suatuui kelompoki akani memberiikani suatui 

maknai emosional,i dani hargaai dirinyai akani terkaiiti erati dengani 

keanggotani kelompoki tersebutt. 

c. Perbandingani sosial 

Prosesi salingi mempengaruhii dani perilakui salingi bersaingi i dalami 

interaksii sosiali ditimbulkani dengani adanyai suatui kebutuhani untuki i 

menilaii suatui dirii sendirii kemudiani kebutuhani inii dapati diartikani 

dengani membandingkani dirii dengani orangi lain.i Makai taki jarangi 

kitai melihati persaingani dani permusuhani dii antarai kelompoki sosial,i 

bukani hanyai sekedari untuki memperebutkani kekuatani sepertii 

pekerjaani dani laini sebagainya,i melainkani jugai dampaki darii identitasi 

yangi diinginkan. 
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Dari penjelasan diatas, maka hubungan antara kelompok dan bukan 

kelompok sangat berperan dalm penentuaan identitas sosial sepertii rasa aman 

dan tidak amannya seseorang maupun kelompok terhadap kelompok lainnya. 

 

 

3. Faktor-faktori Yangi Mempengaruhii Identitasi Sosiali (Sociali 

Identity) 

Adai tigai faktori yangi mempengaruhii pembentukani identitasi sosiali 

antarai laini (a)i kategorisasiii diri,i (b)i perbandiingani sosiali dani (c)i modeli 

interaksionaali Menuruti Hoggi (i Putri,i 2013).i  

Ketigai faktori yangi jugai berperani adalahi sebagaii berikuti 

(Boduszeki dani Hyland,i 2011)i : 

a.i Self-enhancementi dani positivei distinctiveness 

Positiivei distinctivenessi mencakupi keyakinani bahwai ”kelompoki 

kita”i lebihi baiki dibandingkani “kelompoki mereka”.i Kelompoki dani 

anggotai yangi beradai didalamnyai akani berusahai untuki mempertahankani 

cirii khasi nyai tersebuti karenai menyangkuti dengani martabat,i status,i dani 

kelekatani dengani kelompoknya. 

b. Uncertainty Reduction 

“Faktor ini secara langsung berhubungan dengan kategorisasi sosial. 

Individu berusaha mengurangi ketidakpastian subjektif mengenai dunia sosial 

dan posisi mereka dalam dunia sosial.” Selain mengetahui perilaku dirinya, 

mereka juga dapat untuk mengetahuii siapa orang lain dan sebagaimana 

seharusnya orang lain tersebut berperilaku. 
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c. Optimal Distinctiveness 

Faktor ketiga ialah optimal distinctiveness. Yang mana maksut nya 

yaitu individu berusaha menyeimbangkan dua motif yang saling berkonflik 

“sebagai anggota kelompok atau sebagai individu” dalam meraih optimal 

distinctiveness. Untuk menyeimbangkaan kebutuhan mempertahankn perasaan 

individualitass dengan kebutuhan menjadii bagian dalam kelompok yang akan 

menghasilkann definisii dirinyaa sebagai anggotaa kelompok. 

 

C. Geng Motor 

Ketidak mampuan lembaga hukum untuk memberikan perlindungan 

yang efektif terhadap mereka, ancamann dapat diarahkan pada kesalahan fisik, 

wilaya kekuasaan atau identitas para anggotanya. Geng seringkali muncul dari 

ancaman yang berasal dari seseorang yang merasa dirinya terganggu atau 

sekelompok orang lain yang berada disekitar lingkungan tempat tinggalnya. 

Proses ini terjadi apabila geng lawan mengadopsi persepsi yang sama 

mengenai ancaman dan mencoba mendahului penyerangan maka secara 

langsung terjadi kekerasan  (Armayati, 2011) 

Terstrukturi organisasii suatui gengi mungkini memilikii 

kepemimpinani yangi dapati dii identifikasii,i memilikii teritorial,i hubungani 

berkelanjutan,i tujuannyai jelasi dani terlibati dalami perilakui illegal,i dengani 

latari belakangi keuangani yangi buruki tidaki memungkinkani anggotai gengi 

inii memilikii jaluri menujui kei sumber-sumberi dayaai materiali dani simbol-

simboli statusi yangi jelasi dalami lingkungannya.i Konfliki psikologisi yangi 

terjadii yaitui kekerasaani gengi yangi mengasingkani parai nggotanyai darii 
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lembaga-lembagai sosiali yangi jelas,i permasalahani inii menimbulkani 

konfliki darii keanggotaani individui dalami gengnyai dani memperkuati 

keanggotaannyai dalami gengi tersebuti (Armayati,i 2011). 

 

D. Hubungan Identitas Sosial Dengan Kenakalan Remaja 

Seseorang individu yang merasa dirinya adalah seorang angota geng 

atau kelompok maka dia harus berperilaku dan melakukan segala hal-hal yang 

sama dengan kelompoknya tersebut, semua tindakan yang kelompok lakukan 

maka dia harus juga melakukan tindakan tersubut dan dianggap bagisan dari 

kelompok dan jika tidak maka tidak dianggap kelompok. Hogg & Tindale 

(dalam Putri 2013) 

Secara sengaja individu dalam kelompok sering melakukan perbuatan 

yang tidak mencermiinkan perilaku kemanusiaan sebab mereka melakukan 

perilaku agresip yang menimbulkan berbagai kerusakan,menganiaya dan 

tindakan lainya yg mengkhwatirkan masyarakat, anggota geng motor tersebut 

berani melakukan bersama dengan sekelompok geng motor, walapun mereka 

sadar hal tersebut melanggar aturan hukum. 

Saati seseorangi masuki dalami kelompok,i makai identitasi kelompoki 

menjadii bagiani darii konsepi dirinyaa.i Setiapi orangi pasrtii cenderungi 

untuki meraihi dani mempertahankani konsepi dirii yangi baik,i sehinggai 

individui pastii berusahai membuati penilaiani positifi terhadapi 

kelompoknya.i Orangi memakaii identitasi sosialnyai sebagaii sumberi darii 

kebanggani dirii dani hargai dirii (Ellemerss,i Kortekaasi &i Ouwerkerck,i 

1999).i  
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Kenakalani remajaai dapati munculi terutmai karenai motifi hargai 

diri.i Setiapi orangi pastii menginginkani hargai dirii dani termotivasii untuki 

yangi lebihi tinggii lagi.i Secarai langsungi apabilai terjadii sesuatui yangi 

mengancami hargai dirii,i makai kelekatani terhadapi kelompoki akani 

meningkat,i dani perasaani tidaki sukai kepadai kelompoki laini jugai 

meningkat.i (Willisi 2008). 

 

E.i Hipotesis 

Berdasarkani yangi telahi dii kemukakani dii atas,i makai hipotesisi 

yangi akani diujii dalami penelitiani inii ialahi :i terdapatti hubungani yangi 

signifikansii identitasi sosiali denganni kenakalani remajaai dalami 

komunitassi gengi motori dii Kotai Pekanbaru.i  
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BABi III 

METODEi PENELITIAN 

A.i Varabeli Penelitiani  

 1.i Variabeli Terikat :i i Kenakalani Remajai (Y) 

 2.i Variabeli Bebas :i i Identitasi Sosiali (X)i  

      

B.i Definisii Operasionali Variabel 

1.i Kenakalani Remajai  

Kenakalani remajai ialahi suatui perbuatani melanggari norma,i 

aturanataui hukumi dalami masyrakat,i yangi dilakukani olehi remajai dani 

mengabaikani nilai-nilaii sosiali dii masyarakat,i meliputii perilakui yangi 

menyimpangi darii norma-norma,i aturani dani hukumi yangi dilakukani 

remajai yangi bisai membuati kerugiani dirii sendirii dani orang-orangi 

lainnya,i skalai yangi diukuri dalami penelitihani inii ialahi kenakalani 

remajaai yangi terdirii darii penyimpangani perilakui lahiriahi dani aspeki 

simboliki yangi tersembunyi. 

2.i Identitasi Sosial 

Identitasi sosiali merupakani bagiani darii konsepi dirii individui yangi 

berasali darii pandangani yangi sesuaii dengani keanggotaani padai suatui 

kelompoki sosiali dimanai dii dalamnyai mencakupi nilai-nilaii dani emosii 

pentingi yangi melekati darii dirii individui sebagaii anggotanyai dalami 

penelitiani inii diukuri mengunakani skalai identitasi sosiali yangi terdirii darii 

:i kontekssi antari kelompok,i dayai tariki in-grouip,i keyakinani yangi salingi 

terkaiti,i dani depersonalisassi. 
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C. Subjek Penelitian  

1. Populasi Penelitian 

Populassi adalaha keseluruhan subjek penelitihan. Sedangkan menurut 

sugiono (2014) pengertian Populasi ialah wilayah generalisasi yang terdiri dari 

obyek atau subyek yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik ide 

kesimpulannya.Populasi diartikan sebagai kelompok yang terdiri atas orang-

orang yang memiliki keistimewaan yang sama. Creswell (dalam Nursalam, 

2008) 

Penelitiani inii termasuki dalami jenisi populasii tidaki pastii yaitui 

populasii yangi jumlahi anggotanyai tidaki jelasi ataui tidaki bisai dipastikani 

jumlahnyai berapai banyak.i karenai anggotai populasinyai tidaki bisai 

diketahuii berapai jumlahi nya,i makai penelitii tidaki mungkini mengambili 

sampeli dani populasii dengani adil,i dani mengambili sampelnyai secarai acaki 

“randomi sampling”.i Dani dapati memberii peluangi bagii setiapi sampeli 

“probalityi sampling”i Dengani tekniki pengambilani sampeli darii populasii 

tidaki jelasi inii dikelompokkani kei dalami rumpuni nonprobabilityi 

sampling,i Nonprobabilityi samplingi ialahi tekniki pengambilani sampeli 

yangi tidaki memberikani kesempatani yangi samai bagii setiapi unsuri ataui 

anggotai populasii untuki dipilihi menjadii sampel.i Menuruti Sugiyonoi 

(2014). 
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2.i Sampeli Penelitiani  

Sampeli ialahi subi kelompoki darii targeti populasii yangi 

direncanakani untuki diteliti.i Hasili penelitiani tersebuti harusi dapati 

digeneralisasikani padai targeti populasi.i Senadai dengani itu,i creswalli 

(dalami nurssalami 2008)i Sampeli ialahi bagiani darii populasii yangi akani 

diteliti.i (Arikuntoi 2006) 

Penelitiani inii mengunakani metodei quotai samplingi dengani tekniki 

pengambilani sampeli dengani carai menyesuaikani jumlahi tertentui sebagaii 

targeti yangi harusi dipenuhii pengambilani sampeli darii populasii 

“khususnyai yangi tidaki terhinggai ataui tidaki jelas”,i dengani jumlahi 

tersebuti penulisi mengambili sampeli secarai acaki asali memenuhii syarati 

sebagaii sampeli darii populasii yangi ditelitii.i Quotai samplingi digunakani 

untuki menentukani sampeli darii populasii yangi mempunyaii ciri-cirii 

tertentui sampaii jumlahi “kuota”yangi diinginkan (Sugiyono,i 2014)i Jumlahi 

sampeli dalaami penelitiani inii sebanyaki 40i remajai anggotaai komunitassi 

gengi motori dii Kotai Pekanbaru. 

 

D. Metodei Pengumpulani Data 

Skalai yangi digunakani dalami penelitiani inii terdirii darii duai bagian,i 

yaitu:i skalai kenakalani remajai dani skalai identitasi sosial.i Itemi skalai 

kenakalani remajai dani skalai identitasi sosiali disusuni dengani 

menggunakani modeli skalai Likerti yangi dimodifikasi.i Skalai Likerti 

menggunakani limai kategorisasii yaitui Sangati Setujui ,i Setujui ,i Ragu-

ragu,i Tidaki Setujui dani Sangati Tidaki Setujui .i  
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Nilaii yangi bergeraki untuki pernyataani mendukungi adalahi darii 

sangati setujui mendapati nilaii 4i sampaii sangati tidaki setujui mendapati 

nilaii 1.i Sedangkani untuki pernyataani yangi tidaki mendukungi adalahi 

Sangati Tidaki Setujui mendapati nilaii 4,i Tidaki Setujui adalahi 3,i Setujui 

mendapati nilaii 2,i dani Sangati Setujui mendapati nilaii 1.i 

a.i Skalai Identitasi Sosial 

Skalai identitasi sosiali yangi digunakani dalami penelitiani inii adalahi 

skalai yangi disusuni berdasarkani teorii aspek-aspeki identitasi sosiali yangi 

dikemukakani olehi Jacksoni &i Smithi (dalami Sarifah,i 2016).i Aspek-aspeki 

skalai identitasi sosiali dalami penelitiani inii dijabarkani dalami bentuki butir-

butiri yangi terdirii darii pernyataani yangi mendukungi dani pernyataani yangi 

tidaki mendukung.i  

Skalai identitasi sosiali yangi digunakani dalami penelitiani inii adalahi 

skalai adaptasii darii Fadlani (2011)i dengani blueprinti skalai identitasi sosiali 

yangi mengacui padai hasili ujii cobai (tryout)i yangi dilakukani Fadlani 

(2011). 

b.i Skalai Kenakalani Remaja 

Skalai kenakalani remajai yangi digunakani dalami penelitiani inii 

adalahi skalai yangi disusuni berdasarkani teorii aspek-aspeki kenakalani 

remajai yangi dikemukakani olehi Kartonoi (2009).i Aspek-aspeki skalai 

kenakalani remajai dalami penelitiani inii dijabarkani dalami bentuki butir-

butir.i Skalai kenakalani remajai yangi digunakani dalami penelitiani inii 

adalahi skalai adaptasii darii Khandayanii (2015)i dengani blueprinti skalai 
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kenakalani remajai yangi mengacui padai hasili ujii cobai (tryout)i yangi 

dilakukani Khandayanii (2015). 

 

E. Validitas dan Reliabilitas Alat Ukur 

Hadi (2001) keakuratan dan ketepatan suatu penelitian harus digunakan 

melalui validitas dan rebilitas sehingga bisa sesuai dengan yang diharapkan, 

ketepatan tersebut harus dilakukan malalui proses dengan menggunakan teori, 

aspek,indikatir dan diturunkan dalam item-item sehingga bisa dilakukan 

validitad dan reliabilitas. 

1. Validitas 

Validitas mengacu pada keterpercayaan, keterandalan, kajegan, 

kestabilan, konsistensi di dalam pengukuran. Sugiyono (2010) memaparkan 

bahwa setepatan alat ukur didasarkan dari apa yang dikut dan dengan apa yang 

diukur.. Sementara itu menurut Azwar (2013), memaparkan tentang ketepatan 

dan keakurtan tergantung fungsinaya. Keakuratan dan ketajaman tergantung 

pada item yang digunakan. (Azwar, 2013). 

Alati ukuri dapati dikatakani mempunyaii validitasi yangi tinggii 

apabilai alati tersebuti menjalankani fungsii ukurnya,i ataui memberikani hasili 

ukuri yangi sesuaii dengani maksudi dilakukannyai pengukurani tersebut.i 

Tinggii rendahnyai validitasi alati ukuri dinyatakani dengani angkai yangi 

disebuti koefisieni validitas.i  

Azwari (2013)i mengatakani bahwai validitasi dinyatakani olehi nilaii 

koefisieni validitas.i Penentuani kriteriai validitasi menuruti Azwari (2013)i 

yangi menyatakani dalami indeksi dayai minimali 0,30.i Dengani demikiani 



34 

 

aitemi yangi koefisieni validitasnyai <i 0,30i dinyatakani gugur,i sedangkani 

aitemi yangi dianggapi validi adalahi aitemi >i 0,30.i Ujii validitasi keduai 

skalai dalami penelitiani inii menggunakani bantuani programi SPSSi 20.0i fori 

Windows.i  

2.i Reliabilitas 

Suatui penelitiani yangi dilakukani berulangi kalii namuni hasilnyai 

tidaki berubahi makai hasili tersebuti dikatakani raliabell.i (Azwar,i 2013).i 

Reliabilitasi i merentangi antarai 0i sampaii 1,00.i Semakini tinggii koefisieni 

mendekatii angkai 1,00i berartii reliabilitasi alati ukuri semakini tinggi.i 

Sebaliknyai reliabilitasi alati ukuri yangi rendahi ditandaii olehi koefisieni 

reliabilitasi yangi mendekatii angkai 0i (Azwar,i 2013). 

Proseduri pengujiani reliabilitasi dalami penelitiani inii menggunakani 

pendekatani konsistensii internali yaknii melakukani pengukurani satui kalii 

sajai padai sekelompoki subjeki (single-triali administration).i Carai 

pengukurani ialahi dengani memberikani skalai kenakalani remajai dani skalai 

identitasi sosiali padai sekelompoki subjeki yangi memilikii sifati yangi samai 

dengani subjeki penelitiani yangi sebenarnyai sebanyaki satui kali,i kemudiani 

menghitungi estimasii darii skalai tersebut.i  

Alasani utamai memakaii pendekatani inii adalahi untuki menghindarii 

kesulitani yangi timbuli akibati pendekatani ulangi maupuni pendekatani 

paralel,i dani memilikii nilaii praktisi dani efisiensii yangi tinggii (Azwar,i 

2013).i Padai penelitiani inii koefisieni reliabilitasi skalai akani diperolehi 

dengani menggunakani pendekatani tekniki Alphai Cronbach.i Prosesi 
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komputasii ujii reliabilitasi menggunakani programi “SPSSi 20.0i fori 

Windows.”i  

F. Tekniki Analisisi Data 

Adapuni terkniki analisai yangi digunakani ialahi :i 1)i ujii asumsii 

normalitasi sebaran,i dani 2)i ujii asumsii linieritasi hubungani  

1.i Ujii Asumsi 

a.i Ujii Asumsii Normalitasi Sebaran 

datai yangi diakatakani normali adalahi datai yangi lebihi darii 0,05i 

dani datai dibawai 0,05i diakatakani tidaki normali Menuruti Hadii (2001)i 

Jikai sebarani normal,i artinyai tidaki adai perbedaani signifikani antarai 

frekuensii yangi diamatii dengani frekuensii teoritisi kurva.i Kaidahi yangi 

dipakai,i bilai pi (signifikansi)i darii nilaii Statistici (D)i >i 0,05i makai 

sebarani normal,i sebaliknyai jikai pi (signifikansi)i darii nilaii Statistici (D)i <i 

0,05i makai sebarani tidaki normali (Widhiarso,i 2001). 

b. Uji Asumsi Linieritas Hubungan 

data yang diakatakan normal ialah data yang tinggi dari > 0,05 maka 

hubungan tidak linier dan begitu juga sebaliknya data yang dikatakan tidak 

normal data yang kurang dari 0,05 (Widhiarso, 2001). 

2.i Ujii Hipotesis 

Adapuni tekniki analisii yangi digunakani dalami penelitiani inii ialahi 

ujii korelasii producti momenti darii Karli Pearson,i untuki menganalisai 

hubungani identitasi sosiali dengani kenakalani remajai dalami 
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komunitasigengi motori dii Pekanbaru.i Analisisi dilakukani dengani 

menggunakani programi ”SPSSi 20.0i fori Windows”. 
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BABi IV 

HASILi PENELITIANi DANi PEMBAHASAN 

A.i Persiapani Penelitian 

1.i Validitasi dani Reliabilitasi Skala 

Berdasarkanni alati ukuri dalami penelitiani inii merupakani nilaii 

indeksi dayai diskriminasii ittemi dani nilaii konsistensii yangi dihasilkani darii 

sebuahi alati ukur,i dalmi hali inii indeksi dayahi diskiminasii ittemi yangi 

digunakani adalahi 0,30,i dengani demikiani itemi yangi indeksi dayai 

diskriminasii ittemnyai <i 0,30i dinyatakani gugur,i sedangkani itemi yangi 

dianggapi memenuhii syarati ialahi ittemi yangi memilikii indeki dayai 

diskriminasii >i 0,30.i  

Parameteri keduai yangi menjadii petunjuki layaki tidaknyai sebuahi 

alati ukuri digunakani dalami pengumpulani datai penelitiani ialahi reliabilitasi 

“consistencyi stabilityi ataui dependability”i menunjukkani sejauhi manai 

pengukurani itui dapati memberikani hasili yangi relatifi tidaki berbedai bilai 

diadakani pengukurani kembalii padai subjeki yangi samai (Azwar,i 2003).i 

Reliabilitassi ditunjukaani olehi konsistensiii skorri yangi diperolehi subjeki 

dengani memakaii alati yangi sama.i Suatui alati ukuri memilikiii reliabilitasi 

yangi tinggii adalahi alati ukuri yangi stabili yangi selalui memberikani hasili 

yangi relatifi konstanni (Azwari 2003).i  
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Tinggii rendahnyai alati ukuri dinyatakani dengani angkai yangi 

disebuti koefisieni reliabilitass.i Semakini tinggii koefisieni korelasii makai 

menunjukani tingkati reliabilitasi semakini baik.i Besari koefisieni reliabilitassi 

berkisarani antarai 0,00i sampaii 1,00i dani tidaki adai patokani jelasnya.i 

Dengani demikiani besari koefisieni reliabilitasi semakini mendekatii angkai 

1,00i berartii terdapati konsistensiii hasili yangi semakini sempurnaai (Azwar,i 

2003).i Ujihi reliabilitasi dalami penelitini inii dii dasarkani padahi nilaii Alpai 

Cronbach’s. 

1).i Skalai Identitasi Sosial 

Berdasarkani nilaii validitasi skalai identitasi sosiali dalmi penelitiani 

inii dii dasarkani padai hasili ujii cobai (tryi out)i yangi dilakukani olehi 

Fadlanni (2011)i dimanai ditemukani nilaii dayai bedai itemi bergeraki darii 

0,039i sampaii dengani 0,670,i dengani dayai bedai itemi yangi validi 

bergeraki darii 0,301i sampaii dengani 0,670.i Berdasarkni hasili ujii cobai 

yangi dilakukani Fadlanni (2011)i ditemukni 13i itemi yangi dinyatakanni 

guguri darii 40i ittemi yangi dii ujii coba,i dengani demikiani jumlai ittemi 

yangi validi ditemukani sebanyaki 27i ittem.i  

Nilaii reliabilitassi (Alpa)i skalai identitassi sosiali ditemukani sebesari 

0,815i sebelumi dilakukani ujii seleksii ittem,i setelahi dilakukani seleksii itemi 

makai nilaii reliabilitasi (Alpa)i meningkati menjadii 0,844,i dengani demikiani 

syarati reliabilitassi skalai identitsi sosiali dalami penelitiani inii terpenuhii.i 
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Bluei printi skalai identitasi sosiali dapati dilihati padai tabeli 4.1i dibawahi 

ini: 

Tabeli 4.1i  

Blueprinti Skalai Identitasi Sosial 

No Aspek Indikator 
Nomori Item 

∑ 
Favourable Unfavourable 

1 

Persepsii 

dalami 

konteksi 

antari 

kelompok 

Persepsii &i 

penilaiani padai 

in-groupi dani 

perbandingani 

dengani out-

group 

9,i 10,i 18,i 24 6 5 

2 
Dayai tariki 

in-group 

Sesuatuui yangi 

uniki dani 

menariki untuki 

dii ikuti,i 

cendrungi 

mengganggapi 

baiki 

kelompoknyai 

sendiri 

1,i 2,i 3 5,i 8 5 

3 

Keyakinani 

yangi salingi 

terkait 

Rasai nyamann,i 

kedekatani dani 

kekluargaani 

antari anggotaai 

kelompok,i 

sumberi 

kebanggaani dani 

hargai dirii  

7,i 13,i 16,i 

23,i 25 

4,i 11,i 12,i 15,i  

20 
10 

4 
Dipersonalis

asi 

Mengurangii 

nilaii dani sifati 

darii karakteri 

individu,i 

19,i 21,i 22,i 

26 
14,i 17,i 27 7 
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semakini 

menyesuaikani 

dengani nilaii 

kelompoki  

Total 16 11 27 

 

Sumberi Teorii :i Jacksoni &i Smithi (dalami Sarifah,i 2016) 

 

Jumlahi itemi skalai kenakalani remajai yangi digunakani dalami 

pengumpulani datai penelitiani sebanyaki 40i item,i sesuaii jumlahi itemi yangi 

dinyatakani sahihi berdasarkani hasili ujii cobai yangi dilakukani olehi 

Khandayanii (2015).i Pertimbangani untuki memakaii jumlahi itemi skalai 

kenakalani remajai sebanyaki 40i itemi dii dasarkani padai pendapati Azwari 

(2013)i tentangi syarat-syarati jumlahi itemi dalami skala,i dinyatakani bahwai 

suatui tesi yangi berisii terlalui banyaki itemi akani memerlukani waktui 

administrasii yangi lamai dani seringkalii menurunkani motivasii subjeki 

dalami menjawabi sertai dapati menyebabkani performansii subjeki 

terpengaruhi olehi faktori kelelahani dani faktori lainnyai yangi tidaki relevani 

dengani tujuani tes.i  

2).i Skalai Kenakalani Remaja 

Nilaii validitasi skalai kenakalani remajai dalami penelitiani inii dii 

dasarkani padai hasili ujii cobai (tryout)i yangi dilakukani olehi Khandayanii 

(2015)i dimanai ditemukani nilaii dayai bedai itemi bergeraki darii 0,004i 

sampaii 0,789,i dengani dayai bedai itemi yangi validi bergeraki darii 0,319i 



41 

 

sampaii 0,789.i Berdasarkani hasili ujii cobai yangi dilakukani Khandayanii 

(2015)i ditemukani 20i itemi yangi dinyatakani guguri darii 60i itemi yangi dii 

ujii coba,i dengani demikiani jumlahi itemi yangi dinyatakani validi adalahi 

sebanyaki 40i item.i  

Nilaii reliabilitasi (Alpha)i skalai kenakalani remajai ditemukani 

sebesari 0,901i sebelumi dilakukani seleksii item,i setelahi dilakukani seleksii 

itemi makai nilaii reliabilitasi (Alpha)i meningkati menjadii 0,944,i dengani 

demikiani syarati reliabilitasi skalai kenakalani remajai dalami penelitiani inii 

terpenuhi.i Blueprinti skalai kenakalani remajai dapati dilihati padai tabeli 4.2i 

dibawahi inii : 

Tabeli 4.2 

Blueprinti Skalai Kenakalani Remaja 

No Aspek Indikator 
Nomori Item 

∑ 
Favourable Unfavourable 

1 

Penyimpangan

i tingkahi lakui 

lahiriah 

Lahiriahi  

Verbali  

3,17,18,22, 

38 

2,24,34, 

35 
9 

Lahiriahi  

NonVerbali  
5,9,21 6,11,19,30 7 

2 

Simboliki 

yangi 

tersembunyi 

Sikapi hidupi  
1,12,15,25, 

39 
27,36 7 

Emosi-emosii  
23,26,32, 

40 
7,8,14,28,31 9 

Motivasii 

yangi  

10,16,20,29, 

33 
4,13,37 8 
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mengembangk

ani 

delinkuensii  

Total 22 18 40 

 

Sumberi Teorii :i Kartonoi (2009) 

Jumlahi itemi skalai kenakalani remajai yangi digunakani dalami 

pengumpulani datai penelitiani sebanyaki 40i item,i sesuaii jumlahi itemi yangi 

dinyatakani sahihi berdasarkani hasili ujii cobai yangi dilakukani olehi 

Khandayanii (2015).i Pertimbangani untuki memakaii jumlahi itemi skalai 

kenakalani remajai sebanyaki 40i itemi dii dasarkani padai pendapati Azwari 

(2013)i tentangi syarat-syarati jumlahi itemi dalami skala,i dinyatakani bahwai 

suatui tesi yangi berisii terlalui banyaki itemi akani memerlukani waktui 

administrasii yangi lamai dani seringkalii menurunkani motivasii subjeki 

dalami menjawabi sertai dapati menyebabkani performansii subjeki 

terpengaruhi olehi faktori kelelahani dani faktori lainnyai yangi tidaki relevani 

dengani tujuani tes.i  

B.i Pelaksanaani Penelitian 

Penelitiani dilaksanakani padai tanggali 5i –i 7i Novemberi 2018i 

dengani jumlahi sampeli sebanyaki 40i remajai anggotai komunitasi gengi 

motori yangi adai dii Kotai Pekanbaru.i Penelitii dalami melakukani penelitiani 

dengani carai mencarii orang-orangi yangi memilikii aksesi dengani anggotai 

komunitasi gengi motori yangi adai dii Kotai Pekanbaru,i hali inii dilakukani 
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dengani mempertimbangkani beberapai hali sepertii kesulitani bagii orangi 

luari yangi bukani anggotai untuki masuki dalami komunitas,i selaini itui 

mempertimbangkani intervensi-intervensii yangi mungkini diterimai penelitii 

selakui orangi yangi barui dikenali subjek.i Keberadaani seseorangi yangi 

memilikii aksesi kei dalami komunitasi diharapkani dapati meminimalisiri 

kemungkinan-kemungkinani yangi terjadii dani tidaki diharapkani saati 

pengambilani datai penelitian. 

Setelahi berhasili mengaksesi komunitasi penelitii terlebihi dahului 

membanguni report,i selanjutnyai memintai kesediaani dani waktui subjeki 

untuki berkonstribusii dalami mengisii skalai penelitian.i Terlebihi dahului 

penelitii menjelaskani tujuani darii skalai dani memberikani pengarahani 

mengenaii tatai carai pengisiani skalai kepadai subjeki –i remajai anggotai 

komunitasi gengi motori yangi dijadikani subjeki penelitian.i i Setiapi subyeki 

memperolehi satui eksemplari alati ukuri yangi berisii duai skalai yaitui skalai 

identitasi sosiali yangi berjumlahi 27i itemi dani skalai kenakalani remajai 

berjumlahi 40i item. 

C. Hasili Analisisi Data 

1.i Karakteristiki Subjeki Penelitian 

1).i Karakteristiki Subjeki Berdasarkani Umuri dani Lamai Bergabung 

Penggolongani remajai menuruti Thornburgi terbagii dalami tigai tahapi 

yaitu:i (a)i remajai awali (usiai 13-14i tahun),i (b)i remajai tengahi (usiai 15-

17i tahun),i (c)i remajai akhiri (usiai 18-21i tahun).i Terdapati 2i anggotai 
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gengi motori dii atasi 21i tahun,i padai rentangi usiai 18-21i tahuni sebanyaki 

22i orang,i yangi beradai padai rentangi usiai 15-17i tahuni sebanyaki 16i 

orang.i Selengkapnyai karakteristiki anggotai gengi motori berdasarkani usiai 

terlihati dalami tabeli berikut: 

Tabeli 4.3 

Kriteriai Subjeki berdasarkani Usia 

Usia Jumlahi  % 

13-14i Tahuni (Remajai 

Awal) 

- 0% 

15-17i Tahuni (Remajai 

Tengah 

16 40,0% 

18-21i Tahuni (Remajai 

Akhir) 

22 55,0% 

>i 21i tahun 2 5,0% 

Total 40 100% 

 

Berdasarkani temuani datai sebagaimanai terlihati dalami tabeli diatasi 

anggotai gengi motori yangi menjadii subjeki dalami penelitiani inii sebanyaki 

40i orang.i Dengani anggotai yangi berumuri 21i tahuni keatasi tergolongi 

dewasai sebanyaki 2i orangi (5,0%).i Jumlahi terbesari terdapati padai usiai 18-

21i tahuni tergolongi remajai akhiri sebanyaki 22i orangi (55,0%).i 

Selanjutnyai subjeki dengani usiai 15-17i tergolongi remajai tengahi sebanyaki 

16i orangi (40,0%)i dani tidaki adai subjeki anggotai gengi motori yangi 

berumuri 13-14i tahuni ataui termasuki dalami kategorii remajai awal.i  
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Mayoritasi lamai bergabungi anggotai gengi motori yangi menjadii 

subjeki dalami penelitiani inii yaitui 1-5i tahuni termasuki dalami anggotai 

baru,i lamai bergabungi 6-10i tahuni termasuki anggotai lamai dani lamai 

bergabungi 11-16i tahuni merupakani anggotai terlamai yangi bergabungi 

dalami komunitasi gengi motori dii Kotai Pekanbaru,i sebagaimanai disajikani 

dalami tabeli dibawahi ini. 

Tabeli 4.4 

Kriteriai Subjeki berdasarkani Lamai Bergabung 

Lamai Bergabung Jumlah % 

1-5i Tahuni (Anggotai Baru) 21 52,5% 

6-10i Tahuni (Anggotai Lama) 6 15,0% 

11-16i Tahuni (Anggotai Palingi 

Lama) 

3 7,5% 

Total 40 100% 

 

Menuruti datai diatasi jumlahi terbesari dalami kategorii lamai 

bergabungi terdapati padai rentangi 1-5i tahun,i meskipuni bukani waktui yangi 

singkati namuni dibandingkani dengani anggotai lainnyai masihi relatifi 

tergolongi baru,i yaitui sebanyaki 21i orangi (52,5%)i darii seluruhi anggota,i 

kategorii anggotai lamai sebanyaki 6i orangi (15,0%)i dani kategorii anggotai 

palingi lamai sebanyaki 3i orangi (7,5%). 
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2. i Karakteristiki Subjeki berdasarkani Pendidikan,i Pernikahani dani 

Pekerjaan 

Identifikasii anggotai gengi motori yangi menjadii subjeki dalami 

penelitiani inii memilikii pendidikani yangi berbeda-beda,i akani tetapii 

kebanyakani darii subjeki anggotai gengi motori adalahi SMAi Sederajat.i 

Darii 40i subjeki orangi anggotai gengi motori semuai pernahi merasakani 

pendidikani sekolahi dengani tingkati pendidikani berbeda,i sepertii tampaki 

padai datai dibawahi ini: 

Tabeli 4.5 

Kriteriai Subjeki berdasarkani Pendidikan 

Pendidikan Jumlah % 

Tidaki Sekolah - 0% 

SD 1 2,5% 

SMP 15 37,5% 

SMAi Sederajat 24 60,0% 

Total 40 100% 

 

Menuruti datai dii atasi subjeki anggotai gengi motori yangi hanyai 

lulusani SDi sebanyaki 1i orangi (2,5%),i yangi lulusani SMPi sebanyaki 15i 

orangi (37,5%),i lulusani SMAi sederajati terdirii darii 24i orangi (60,0%),i 

Artinyai mayoritasi subjeki anggotai gengi motori adalahi lulusani SMAi 

sederajati dani terbanyaki keduai adalahi lulusani SMP. 
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Tablei 4.6 

Kriteriai Subjeki berdasarkani Statusi Pernikahan 

Statusi Pernikahan Jumlah % 

Cerai 1 2,5% 

Belumi Menikah 35 87,5% 

Menikah 4 10,0% 

Total 40 100% 

 

Menuruti datai diatasi subjeki anggotai gengi motori yangi berceraii 

terdirii darii 1i orangi (2,5%),i anggotai yangi belumi menikahi terdirii darii 

35i orangi (87,5%).i Dani yangi sudahi menikahi terdirii darii 4i orangi 

(10,0%).i Artinyai anggotai gengi motori yangi menjadii subjeki dalami 

penelitiani inii yangi belumi menikahi memilikii jumlahi terbesari darii jumlahi 

keseluruhani subjek 

Tabeli 4.7 

Kriteriai Subjeki berdasarkani Pekerjaan 

Pekerjaan Jumlah % 

Pengangguran 28 70,0% 

Sekolah 3 7,5% 

Bekerja 9 22,5% 

Total 40 100% 
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Menuruti datai diatasi subjeki anggotai gengi motori dengani statusi 

penganggurani yangi terdirii darii 28i orangi (70,0%),i anggotai gengi motori 

yangi sekolahi terdirii darii 3i orangi (7,5%),i dani anggotai gengi motori yangi 

bekerjai terdirii darii 9i orangi (22,5%).i Artinyai subjeki anggotai gengi 

motori yangi penganggurani merupakani jumlahi yangi dominani dibandingi 

yangi bekerjai ataui yangi masihi sekolah.i Pekerjaani yangi dilakukani subjeki 

anggotai gemngi motori dalami hali inii bervariasii sepertii buruhi serabutani 

(pekerjaani yangi tidaki menentu)i dani sebagaii perantarai juali belii barangi 

(hp,i motor,i dani lain-lain). 

2.i Deskripsii Datai Penelitian 

Deskripsii datai penelitiani hubungani identitasi sosiali dengani 

kenakalani remajai anggotai komunitasi gengi motori dii Kotai Pekanbaru,i 

setelahi dilakukani skoringi dani diolahi dengani SPSSi 20.0i fori windowsi 

diperolehi gambarani sepertii yangi disajikani dalami tabeli 4.8: 

Tabeli 4.8 

Deskripsii Datai Penelitian 

Variabeli  

Penelitian 

Skori Xi diperolehi  

(empirik) 

Skori Xi dimungkinkani 

(hipotetik) 

Xi i 

max 

Xi 

min 
Mean SD 

Xi 

max 

Xi 

min 
Mean SD 

Identitasi 

Sosial 
78 57 69,03 4,655 

108 27 67,5 13,5 

Kenakalani 

Remaja 
120 81 

105,4

0 

10,07

9 160 40 100 20,0 
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Tabeli tersebuti dii atasi secarai umumi menggambarkani bahwai 

tingkati i identitasi sosiali subjeki ternyatai bervariasi,i terlihati darii rentangi 

skori yangi diperolehi bergeraki darii 57i sampaii 78.i Sedangkani skori 

kenakalani remajai subjeki jugai relatifi bervariasii bergeraki antarai 81i 

sampaii dengani 120. 

Tabeli tersebuti dii atasi jugai memberikani perbandingani antarai skori 

yangi dimungkinkani diperolehi subjeki (hipotetik)i dengani skori empiriki 

yangi diperolehi setelahi dilakukani penelitian.i Ternyatai nilaii meani empiriki 

padai variabeli identitasi sosiali dani variablei kenakalani remajai beradai dii 

atasi nilaii meani hipotetik,i dengani skori meani empiriki padai variabeli 

identitasi sosiali sebesari 69,03i dengani meani hipotetiki sebesari 67,5i 

artinyai subjeki memilikii intensitasi identitasi sosiali lebihi tinggii dibandingi 

yangi diperkirakani secarai hipotetik. 

Sementarai padai variabeli kenakalani remajai meani empiriki beradai 

diatasi skori meani hipotetik.i Skori meani empiriki variabeli kenakalani 

remajai sebesari 105,40i dengani meani hipotetiki sebesari 100,i artinyai 

subjeki memilikii intensitasi kenakalani remajai lebihi tinggii dibandingi yangi 

diperkirakani secarai hipotetik.i Untuki mengukuri identitasi sosiali dani 

kenakalani remajai padai subyeki penelitian,i penulisi menggunakani kategorii 

yangi umumi digunakani yaitui sebagaii berikuti : 
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1. Sangati tinggii   :i Xi ≥i Mi +1,5i SD 

2. Tinggii    :i Mi +i 0,5i SDi ≤i X<Mi +i 1,5i SD 

3. Sedangi    :i Mi –i 0,5i SDi ≤i Xi <i Mi +i 0,5i SD 

4. Rendahi    :i Mi –i 1,5i SDi ≤i Xi <i Mi –i 0,5i SD 

5. Sangati Rendahi   :i Xi ≤i Mi –i 1,5i SD 

 

Keterangani :i Mi i i i =i reratai empirik 

 i i i i i i i i i SDi i i =i standari deviasii  

 

1).i Identitasi Sosial 

Berdasarkani skori yangi ditetapkani dani jumlahi itemi skalai identitasi 

sosiali makai secarai hipotetiki variabeli inii memilikii jaraki sebarani sebesari 

81i yangi diperolehi darii hasili pengurangani nilaii tertinggii yangi 

dimungkinkani dani nilaii terendahi yangi dimungkinkani (108i –i 27)i 

sedangkani standari deviasinyai sebesari 13,5i (1/6i xi 81)i dengani meani 

sebesari 67,5.i Berdasarkani kategorii penilaiani dii atasi dapati dibuati kriteriai 

penilaiani terhadapi variabeli identitasi sosiali sepertii terlihati padai Tabeli 

4.9: 

Tabeli 4.9 

Kriteriai Penilaiani Skalai Identitasi Sosial 

Kategori Skor Frekuensi Persentase 

Sangati tinggi 

Tinggii  

Sedangi  

Rendahi  

Sangati rendahi  

i Xi ≥76,01 

71,35i ≤i Xi <76,01 

i 66,70i ≤i Xi <i 71,35 

i i 62,04i ≤i Xi <i 

66,70 

Xi ≤i 62,04 

2 

12 

19 

4 

3 

5,0% 

30,0% 

47,5% 

10,0% 

7,5% 

 

Sumberi :i Azwar,i 20013 
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Darii kriteriai penilaiani dibuati dapati disimpulkani bahwai subjeki 

dalami penelitiani inii memilikii tingkati identitasi sosiali kategorii sedangi 

dengani meani sebesari 69.03i (lihati tabeli 4.8)i  

 

2).i Kenakalani Remaja 

Berdasarkani skori yangi ditetapkani dani jumlahi itemi skalai 

kenakalani remajai makai secarai hipotetiki variabeli inii memilikii jaraki 

sebarani sebesari 120i yangi diperolehi darii hasili pengurangani nilaii 

tertinggii yangi dimungkinkani dani nilaii terendahi yangi dimungkinkani (160i 

-i 40)i sedangkani standari deviasinyai sebesari 20i (1/6i xi 120)i dengani 

meani sebesari 100.i Berdasarkani kategorii penilaiani dii atasi dapati dibuati 

kriteriai penilaiani terhadapi variabeli kenakalani remajai sepertii terlihati padai 

tabeli 4.10i : 

Tabeli 4.10 

Kriteriai Penilaiani Skalai Kenakalani Remaja 

Kategori Skor Frekuensi Persentase 

Sangati tinggi 

Tinggii  

Sedangi  

Rendahi  

Sangati rendahi  

Xi ≥i 120,51 

i i 110,43i ≤i Xi <120,51 

100,36i ≤i Xi <i 110,43 

i i i i 90,28i ≤i Xi <i 

100,36 

i i i i i i i i i i i Xi ≤i 

90,28 

1 

15 

14 

6 

4 

2,5% 

37,5% 

35,0% 

15,0% 

10,0% 

 

Darii kriteriai penilaiani dibuati dapati disimpulkani bahwai subjeki 

dalami penelitiani inii memilikii tingkati kenakalani remajai kategorii sedangi 

dengani meani sebesari 105,40i (lihati tabeli 4.8)i  
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2.i Ujii Asumsi 

1).i Hasili Ujii Asumsii Normalitasi Sebarani Data 

Ujii normalitasi dilakukani untuki mengetahuii apakahi sebarani datai 

yangi diperolehi berdasarkani keduai variabeli penelitiani mengikutii sebarani 

normali bakui darii Gaussi (Hadi,i 2001).i Kaidahi yangi digunakani untuki 

mengetahuii normali tidaknyai sebarani adalahi jikai signifikansii (p)i >i 0,05i 

darii nilaii Statistici (D),i makai sebarani datai berdistribusii normal,i dani jikai 

signifikansii (p)i <i 0,05,i makai sebarani datai tidaki berdistribusii normali 

(Hadi,i 2001). 

Hasili ujii normalitasi sebarani datai identitasi sosiali diperolehi skori 

Statistici (D)i =i 0,163i sementarai signifikansii (p)i i sebesari 0,009i (pi <i 

0,05),i yangi berartii terdapati perbedaani yangi signifikani antarai frekuensii 

empirisi (yangi diamati)i dengani frekuensii teoritisi darii kurvai normal.i 

Dengani demikiani dapati disimpulkani bahwai sebarani datai variabeli 

identitasi sosiali tidaki berdistribusii normal. 

Hasili ujii normalitasi sebarani datai kenakalani remajai diperolehi skori 

Statistici (D)i =i 0,145i dengani signifikansii (p)i sebesari 0,034i (pi <i 0,05),i 

yangi berartii terdapati perbedaani yangi signifikani antarai frekuensii empirisi 

(yangi diamati)i dengani frekuensii teoritisi darii kurvai normal.i Dengani 

demikiani dapati disimpulkani bahwai sebarani datai variabeli kenakalani 

remajai tidaki berdistribusii normal. 
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Perhitungani selengkapnyai dapati dilihati padai lampiran.i 

Rangkumani hasili ujii normalitasi sebarani masing-masingi variabeli 

disajikani dalami tabeli 4.11i berikut: 

Tabeli 4.11 

Hasili Ujii Asumsii Normalitasi Sebarani Data 

Testsi ofi Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Identitas_Sosial .163 40 .009 .958 40 .146 

Kenakalan_Remaj

a 
.145 40 .034 .925 40 .011 

a.i Lillieforsi Significancei Correction 

 

2).i Hasili Ujii Asumsii Linieritasi Hubungani Variabel 

Ujii linieritasi hubungani dilakukani untuki mengetahuii linieritasi 

hubungani antarai variabeli bebasi dengani variabeli terikat,i yaitui antarai 

identitasi sosiali dengani kenakalani remaja,i ujii linieritasi menggunakani 

kaidahi signifikansii (p)i darii nilaii Fi (Linearity)i <i 0,05i makai hubungani 

keduai variabeli tersebuti linier,i tetapii jikai signifikansii (p)i darii nilaii Fi 

(Linearity)i >i 0,05i makai hubungani antarai variabeli bebasi dengani variabeli 

terikati adalahi tidaki linier.i Kriteriai ujii linieritasi menggunakani tarafi 

signifikansii 5%.i Berdasarkani hasili ujii linearitasi ditemukani nilaii Fi 

(Linearity)i sebesari 17,090i dengani signifikansii (p)i sebesari 0,000i (pi <i 
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0,05).i Hasili ujii linieritasi hubungani variabeli tersebuti membuktikani 

bahwai keduai variabeli linier. 

Perhitungani selengkapnyai dapati dilihati padai lampiran.i 

Rangkumani hasili ujii linieritasi hubungani disajikani padai tabeli 4.12i 

berikut: 

Tabeli 4.12 

Hasili Ujii Linieritasi Hubungani Varabel 

  

F Sig. 

Kenakalan_Remajai *i 

Identitas_Sosial 

 

Betweeni 

Groups 

(Combined) 1.984 .065 

Linearity 17.090 .000 

Deviationi fromi 

Linearity 
.905 .565 

 

Hasili analisisi untuki keduai ujii asumsii menunjukkani bahwai salahi 

satui ujii asumsii tidaki terpenuhii yaitui ujii asumsii normalitas,i yangi artinyai 

sebarani datai padai keduai variabeli tidaki berdistribusii normal.i Sementarai 

ujii asumsii linieritasi hubungani variablei terpenuhii yangi artinyai hubungani 

keduai variabeli linier,i dengani demikiani syarati jenisi datai tidaki terpenuhii 

untuki menggunakani tekniki korelasii producti momenti dalami mengujii 

hipotesisi penelitian.i Selanjutnyai tekniki analisisi ujii korelasii untuki 

mengujii hubungani variabeli penelitiani dilakukani dengani tekniki ujii 

korelasii Spearman’si rho. 
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3.i Ujii Hipotesisi  

Berdasarkani hasili ujii korelasii Spearman’si rhoi untuki mengujii 

hipotesisi dalami penelitiani inii ditemukani bahwai terdapati hubungani yangi 

signifikani antarai identitasi sosiali dengani kenakalani remajai anggotai 

komunitasi gengi motori dii Kotai Pekanbaru.i Berdasarkani hasili analisisi 

diperolehi nilaii koefisieni korelasii sebesari 0,466i dengani nilaii signifikansii 

(p)i =i 0,002,i (pi <i 0,01).i Hali inii menunjukani terdapati korelasii yangi 

signifikani antarai identitasi sosiali dengani kenakalani remajai anggotai 

komunitasi gengi motori dii Kotai Pekanbaru,i dengani arahi hubungani yangi 

positif,i artinyai semakini tinggii identitasi sosiali makai semakini tinggii 

kenakalani remajai anggotai komunitasi gengi motori dengani katai laini 

hipotesisi dalami penelitiani inii diterimai sebagaii kesimpulani hasili 

penelitian,i dapati lihati padai tabeli 4.13i dibawahi ini: 

Tabeli 4.13 

Hasili Ujii Korelasi 

 

Identitas_Sosi

al 

Kenakalan_Remaj

a 

Spearman'si 

rho 

Identitas_Sosia

l 

Correlationi 

Coefficient 
1.000 .466

**
 

Sig.i (2-

tailed) 
. .002 

N 40 40 

Kenakalan_ Correlationi 

Coefficient 
.466

**
 1.000 
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Remaja Sig.i (2-

tailed) 
.002 . 

N 40 40 

**.i Correlationi isi significanti ati thei 0.01i leveli (2-tailed). 

 

4. Interpretasii Koefisieni Korelasi 

Untuki mengetahuii tingkati keeratani hubungani antari variabeli dalami 

penelitiani inii makai nilaii koefisieni korelasii (r)i sesuaii temuani datai 

penelitiani akani diterjemahkani kei dalami suatui kategorisasii tingkati 

hubungani berdasarkani intervali koefisieni korelasinya,i sebagaimanai 

tampaki padai tabeli 4.14i dibawahi ini:  

Tabeli 4.14 

Pedomani Interpretasii Koefisieni Korelasii  

Intervali Koefisieni Korelasi Tingkati Hubungan 

0,00i –i 0,199 Sangati Rendah 

0,20i –i 0,399 Rendah 

0,40i –i 0,599 Sedang 

0,60i –i 0,799 Kuat 

0,80i –i 1,000 Sangati Kuat 

 

Berdasarkani pedomani interpretasii nilaii koefisieni korelasii tersebuti i 

diatasi makai nilaii koefisieni korelasii (r)i sesuaii temuani datai sebesari 

0,466i beradai padai intervali koefisieni korelasii 0,40i –i 0,599i yangi jatuhi 

padai kategorii tingkati keeratani hubungani „Sedang‟.i  

 

Sumber:i Sugiyono,i 

2010 
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D.i Pembahasan 

Hasili analisisi datai untuki mengujii hipotesisi dalami penelitiani inii 

menunjukkani adanyai hubungani yangi signifikani dengani arahi yangi positifi 

antarai identitasi sosiali dengani kenakalani remajai anggotai komunitasi gengi 

motori dii Kotai Pekanbaru.i Pengujiani datai penelitiani dengani tekniki 

korelasii Spearman’si rhoi ditemukani nilaii koefisieni korelasii (r)i sebesari 

0,466i dani signifikansii (p)i =i 0,002i (pi <i 0,01).i i Hasili inii 

mengindikasikani identitasi sosiali sebagaii variabeli bebasi dapati dijadikani 

dasari dalami meninjaui kenakalani remajai padai anggotai komunitasi gengi 

motori dii Kotai Pekanbaru. 

Sebagaimanai yangi dinyatakani olehi Kartonoi (dalami Matondang,i 

2011),i parai sosiologi berpendapati penyebabi tingkah-lakui kenakalani padai 

anak-anaki remajai inii adalahi murnii sosiologisi ataui sosial-psikologisi 

sifatnya.i Misalnyai disebabkani olehi tekanani kelompok,i peranani sosial,i 

statusi sosiali yangi keliru.i Makai faktor-faktori kulturali dani sosiali tersebuti 

sangati mempengaruhi,i bahkani mendominasii peranani sosiali setiapi 

individui dii tengahi masyarakat,i statusi individui dii tengahi kelompoknya,i 

partisipasii sosial,i dani pendefinisiani dirii ataui konsepi dirinya. 

Lebihi lanjuti Sutherlandi (dalami Matondang,i 2011)i menyebutnyai 

kenakalani remajai sebagaii prosesi asosiasii yangi diferensiali (differentiali 

association),i karenai apai yangi dipelajarii dalami prosesi tersebut,i sebagaii 

akibati interaksii dengani pola-polai perilakui delikuen.i Anaki dani parai 
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remajai menjadii nakali dikarenakani olehi partisipasinyai dii tengah-tengahi 

suatui lingkungani sosial.i Karenai itu,i semakini lamai anaki bergauli dani 

semakini intensifi relasinyai dengani anak-anaki nakali lainnya,i akani 

menjadii semakini lamai pulai prosesi berlangsungnyai asosiasii diferensiali 

tersebuti dani semakini besari kemungkinani anak-anaki remajai tadii benar-

benari menjadii delikuen. 

Partisipasii sosiali dalami hali inii akani mempengaruhii pendefenisiani 

dirii seorangi remajai dalami kelompoki sosiali karenai setiapi kelompoki 

sosiali memilikii identitas-identitasi tertentui yangi harusi dipatuhi.i Dii dalami 

kelompoki gengi motori misalnyai terdapati bahasai sendirii dengani 

penggunaani katai dani istilahi khususi yangi hanyai dapati dimengertii olehi 

parai anggotai gengi itui sendiri.i Konsekuensii darii identitasi sosiali tersebuti 

adalahi munculnyai satui tekanani kepadai semuai anggotai kelompok,i agari 

setiapi individui maui menghormatii dani mematuhii segalai aturani yangi 

sudahi ditentukani (Matondang,i 2011) 

Dii dalami gengi sendirii anak-anaki itui mendapatkani statusi sosiali 

dani peranani tertentui sebagaii imbalani partisipasinya.i Merekai harusi 

mampui menjunjungi tinggii namai kelompoki sendiri.i Semakini kasar,i 

kejam,i sadistisi dani berandalani tingkah-lakui mereka,i semakini "tenarlah"i 

namai gengnya,i dani semakini banggalahi hatii mereka.i Namai pribadii dani 

gengnyai menjadii mencuati dani banyaki ditirui olehi kelompoki berandalani 

remajai lainnyai (Matondang,i 2011). 
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Delikuensii yangi dilakukani parai remajai anggotai komunitasi gengi 

motori jugai terjadii karenai adanyai de-individuasii yaitui suatui kondisii 

yangi relatifi anonimi dimanai individui tidaki dapati dikenalii sebagaii 

personali (Deaux,i Danei dani Wrightsmani dalami Putri,i 2013).i De-

individuasii memungkinkani pudarnyai identitasi personali anggotai 

kelompok.i Identitasi pribadii ataupuni kenyakinani yangi dimilikii individui 

tenggelami olehi nilai-nilaii yangi berlakui dalami kelompok.i Kelompoki 

memangi lebihi irasional,i lebihi implusif,i dani lebihi kekanak-kanakani darii 

padai jiwai individu-individui sebagaii perorangan.i  

Identitasi sosiali yangi seringi menjadii alasani pemicui kerusuhani 

adalahi identitasi rasiali ataui etnik.i Identitasi sosiali yangi melekati padai 

seseorangi umumnyai dipersepsikani sebagaii identitasi positifi yangi ingini 

dipertahankani olehnya.i Olehi sebabi itui individui yangi merasai memilikii 

identitasi positifi terhadapi kelompoknyai makai baiki wacanai maupuni 

tindakannyai akani sejalani dengani normai kelompoknyai (Idhamsyahi dalami 

Putrii 2013). 

Pengertiani identitasi dalami hali inii harusi didasarkani padai 

pemahamani tindakani konteksi sosialnya.i Identitasi sosiali adalahi 

persamaani dani perbedaan,i soali personali dani sosial,i soali apai yangi 

dimilikii secarai bersama-samai dengani beberapai orangi dani apai yangi 

membedakannyai dengani orangi laini (Barkeri dalami Putri,i 2013).i Ketikai 

membicarakani tentangi identitasi makai akani membicarakani mengenaii 

kelompok.i Kelompoki sosiali adalahi suatui sistemi sosiali yangi terdirii darii 
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sejumlahi orangi yangi berinteraksii satui samai laini dani terlibati dalami satui 

kegiatani bersamai ataui sejumlahi orangi yangi mengadakani hubungani tatapi 

mukai secarai berkalai karenai mempunyaii tujuani dani sikapi bersama,i 

hubungan-hubungani yangi diaturi olehi norma,i tindakani yangi dilakukani 

disesuaikani dengani kedudukani (status)i dani perani (role)i masing-masingi 

dani antarai orang-orangi itui terdapati rasai ketergantungani satui samai laini 

(Ibrahimi dalami Putri,i 2013). 

Baroni dani Byrnei (dalami Iskandar,i 2017)i mengungkapkani bahwai 

salahi satui aspeki yangi menyebabkani seseorangi melakukani perilakui 

delikuensii adalahi dikarenakani adanyai dayai tariki in-groupi yangi akani 

mengakibatkani individui merasai memilikii kesamaani dengani sesamai 

anggotai kelompoki (in-group)i dani cenderungi melihati berbedai terhadapi 

anggotai kelompoki laini (out-group).i Kesamaani yangi dimilikii meliputii 

sikap,i kepercayaan,i nilai,i perasaan,i normai dani gayai bicara.i Berdasarkani 

hali tersebut,i makai dapati dikatakani bahwai intensitasi perilakui delikuensii 

jugai dikarenakani dayai tariki in-groupi yangi terdapati padai kelompoki 

meliputii sikap,i kepercayaan,i nilai,i perasaan,i normai dani gayai bicarai 

yangi termanifestasikani dalami perilaku.i Sikap,i kepercayaan,i nilai,i 

perasaan,i normai dani gayai bicarai inii dalami kelompoki yangi telahi 

ditanamkani dani menjadii cirii kelompoki tersebut.i  

Penelitiani Iskandari (2017)i dengani juduli “Konformitasi sebagaii 

mediatori hubungani antarai identitasi sosiali dengani perilakui mengemudii 

agresifi padai komunitasi motori dii Kotai Yogyakarta”i menunjukkani adanyai 
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fungsii hubungani variabeli identitasi sosiali terhadapi kecenderungani 

perilakui delikuen,i dimanai dalami penelitiani Iskandari (2017)i tendensinyai 

kepadai „mengemudii agresif‟,i sementarai Kartonoi (2014)i menyebutnyai 

„kebut-kebutani dii jalanani yangi mengganggui keamanani lalui lintas,i dani 

membahayakani nyawai sendirii dani orangi lain‟i sebagaii salahi satui wujudi 

kenakalani remaja. 

Penelitian lainnya, yang dilakukan oleh Putri (2013) dengan judul 

“Hubungan antara identitas sosial dan konformitas dengan perilaku agresi pada 

suporter sepakbola Persisam Putra Samarinda”, juga mengindikasikan adanya 

fungsi hubungan variabel identitas sosial dengan kenakalan remaja, karena 

„perilaku agresi pada supporter sepakbola‟ merupakan bentuk lain dari apa 

yang disebut Kartono (2014) sebagai perkelahian antar geng, antar kelompok, 

antar sekolah, antar suku (tawuran). 
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BABi V 

PENUTUP 

 

A.i Kesimpulani  

Berdasarkanii hasilii penelitianii danii pembahasanii dapatii 

disimpulkanii bahwaii terdapatii hubunganii yangii signifikanii denganii arahii 

positifii antaraii identitasii sosialii denganii kenakalanii remajaii anggotaii 

komunitasii gengii motorii diii Kotaii Pekanbarui hubungani dengani arahi 

yangi positifi menunjukkani semakini tinggii identitasi sosiali makai semakini 

tinggii kenakalani remajai padai anggotai komunitasi gengi motori dani 

sebaliknyai semakini rendahi identitasi sosiali makai semakini rendahi jugai 

kenakalani remajai padai anggotai komunitasi gengi motori dii Kotai 

Pekanbaru.i 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil temuan dan kesimpulan dalam penelitian, maka 

terdapat beberapa hal yang disarankan oleh peneliti: 

a.i Untuki Orangtua 

Orangi tuai seharusnyai lebihi memahamii anak-anaki mereka,i menjadii 

pelindungi dani temani yangi bisai mengertii kesulitani anak.i Agari anaki 

tidaki merasai diabaikan,i makai diperlukani komunikasii yangi intensifi 

sehinggai anak-anaki remajai tidaki menjadikani kehidupani gengi sebagaii 

pilihan. 

b.i Instansii terkaiti (Dinasi sosial,i institusii pendidikani dani kepolisian) 
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a) Diharapkani dapati mengakomodasii dani memfasilitasii kebutuhani 

remajai dalami hali aktivitasi bersepedai motori dengani saranai dani 

prasaranai untuki balapani resmii dengani membanguni kerjasamai 

dengani pihaki swastai dengani harapani remajai meninggalkani balapi 

liari yangi selamai inii merekai lakukan,i dengani begitui merekai bisai 

menyalurkani hobbyi dengani meminimalisiri resikoi yangi akani 

menimpai parai remajai tersebut. 

b) Memberikani bimbingani tentangi dampaki buruki darii setiapi kenakalani 

yangi merekai lakukan.i Hali lainnyai adalahi dengani membawai parai 

remajai inii kearahi yangi bersifati positif,i sepertii mengikutii olahragai 

futsal,i billiyar,i dengani adanyai kegiatani tersebuti setidaknyai 

mengurangii kenakalani yangi biasai dilakukani olehi komunitasi gengi 

motor. Pihak kepolisian harus bertindak tegas dalam memberantas 

kenakalan yang terjadi dengan memberikan sanksi ataupun hukuman yang 

tegas agar memberikan efek jera pada setiap anggota geng motor.  

c. Untuki penelitii selanjutnya 

Bagii peneltii selanjutnya,i diharapkani untuki meningkatkani kualitasi 

penelitiani lebihi lanjuti khususnyai yangi berkaitani dengani kenakalani 

remaja,i diharapkani menyempurnakani hasili penelitiani inii dengani carai 

melibatkani variable-variabeli yangi jugai berkonstribusii padai terbentuknyai 

kenakalani remajai anggotai komunitasi gengi motor. 
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